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RINGKASAN E

GAMBARAN UMUM

Ki nerj a makr oekonom regional di Sul awesi

Sel atan dan Sulawesi Barat (atau disingkat

Sul sel bar) pada triwiulan 1|1 tahun 2006
t ercat at nmengal am peni ngkat an. Hal i ni
tercermn dari laju pertunmbuhan ekonom

tahunan (y-o-y) vyang nmeningkat di bandi ngkan
peri ode sebel ummya. Nanun dem ki an,
peni ngkat an ki nerja per ekonom an daer ah
tersebut masih diikuti oleh laju inflasi
tahunan yang sedikit nmeningkat dibandi ngkan
peri ode sebel umya.

Konsunsi donestik masih tetap merupakan
kontri but or utama  pertunbuhan dari Si si
perm ntaan. Selain itu, kinerja investasi juga
menunj ukkan peni ngkatan, senentara Kkinerja
ekspor (khususnya ekspor antar daerah) dan
i mpor nenunj ukkan penurunan. Adapun dari Si Si
penawar an, sektor-sektor ekonom utama yang
menj adi kontributor utama pertunbuhan adal ah
sekt or Pert ani an, Jasa- Jasa, Per dagangan,
Hotel dan Restoran serta sektor |ndustri
Pengol ahan.

Per kembangan harga barang dan jasa
(inflasi) di wlayah Sul sel bar secara tahunan
(y-o0-y) t ercat at mengal am peni ngkat an
di bandi ngkan periode sebel umya. Beber apa
faktor penyebab utama dari kondisi tersebut
antara lain adalah neningkatnya harga pada
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kel ompok bahan rmakanan, khususnya konoditas
yang terkait dengan faktor nusiman.

Ber dasarkan proxy terhadap junlah uang
beredar, secara triwil anan, jum ah uang giral
dan uang kuasi tercatat neningkat di bandi ngkan
peri ode sebel umya yaitu masi ng-nmasi ng sebesar
14,24% dan 3,76% Dengan dem kian, dapat
di kat akan bahwa ti ngkat i kuiditas
per ekonom an cukup untuk nmenmenuhi kebut uhan
penbi ayaan perekonom an daer ah.

Kinerja perbankan daerah pada triwilan
| aporan nmenunj ukkan perkenbangan yang juga
cukup bai k. Kegiatan penghi npunan dana pihak
ketiga/ DPK dari masyarakat tercatat nmeni ngkat
sebesar 7,59% (qg-t-q). Senmentara itu, juniah
kredit yang disalurkan tercatat sedi ki t
meni ngkat yaitu 4,58% (qg-t-q). Meningkatnya
laju penyaluran kredit yang |ebih rendah
di bandi ngkan penghi npunan DPK ini mendorong
per kembangan Loan to Deposit Ration (LDR) pada
triwil an | aporan nenjadi sedi kit nenurun dari
sebesar 94,04% pada triwulan lalu nenjadi
sebesar 91, 41% pada triwil an | aporan.

Dari sisi jenis kredit yang disalurkan,
kredit konsunsi tercatat masih nendom nasi
dengan pangsa sebesar 42,20% senentara sektor
Usaha M kro, Kecil dan Menengah (UMKM nmasih
nmer upakan sektor penyerap Kkredit terbesar
dengan pangsa sebesar 52,34% dari seluruh
kredit yang di sal urkan pada triwuil an | aporan.

Sel anj ut nya, prospek perekononi an daerah
Sul sel bar pada triwil an nendat ang di per ki rakan
masi h  akan  nmengal am per bai kan. Kondi si

tersebut terutama di sebabkan ol eh meni ngkat nya
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per m nt aan agregat terkait dengan peningkatan
konsunsi rumah tangga dal am j angka pendek dan
bel anja penerintah terutama untuk Kkegiatan
penmbangunan i nfrastruktur daer ah. Ki nerja
ekspor di perkirakan juga masi h akan nengal am
peni ngkat an sedangkan kegi atan i nvestasi mesk
meni ngkat namun di perkirakan masih dal am
besaran yang relatif terbatas.

I nfl asi tahunan pada triwlan depan
di per ki rakan masi h akan neni ngkat nmeski dengan
laju yang cenderung Ilebih tinggi. Adapun
faktor-faktor yang dapat berpotensi untuk
nmeni ngkat kan t ekanan harga pada triwil an depan
antara | ai n adal ah neni ngkat nya konsunsi runah
tangga dalam jangka pendek seiring dengan
rencana penbayaran gaji ke-13 untuk PNS dan
dimul ainya nusim |iburan sekol ah, mul ai
meni ngkat nya bel anj a penerint ah daer ah
t er masuk di dal amya bi aya dal am rangka
penul i han daerah yang terkena bencana, serta
kemungki nan  neni ngkatnya waktu dan biaya
di stri busi bar ang yang di sebabkan ol eh
| ambannya per bai kan i nfrastruktur paska
terjadinya bencana. Senentara itu, kinerja
penbi ayaan perbankan daerah di perkirakan akan
cenderung untuk semakin neningkat seiring

dengan nenbai knya ki nerja perekonom an.

PERKEMBANGAN MAKRCEKONOM REG ONAL

Dari sisi permntaan, Konsunsi nencat at
pertunbuhan dari 7,83% (y-o0-y) pada triwlan
lalu nenjadi sebesar 8,84% pada triwlan

| aporan. Konsumsi penerintah, juga tercatat
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meni ngkat dari 8,98% (y-o0-y) pada periode
lalu nenjadi 11,39% pada triwlan | aporan.
Unt uk konsunsi penerintah, konponen terbesar
yang nengal am peni ngkatan adal ah bel anja
aparatur daerah, sedangkan belanja bantuan
keuangan mer upakan pos yang t er endah
real i sasi nya. Beber apa f akt or penyebab
pertunbuhan konsumsi rumah tangga, antara
l ai n di sebabkan ol eh neni ngkat nya konsunsi
rumah tangga seiring dengan terealisasinya
pencai ran Bantuan Langsung Tunai (BLT) tahap
ketiga serta dinmulainya nmasa |iburan sekol ah.
Kinerja investasi pada triwilan |aporan
tercatat nengal am peni ngkatan sebesar 4,03%
di bandi ngkan peri ode sebel utmya yang tercat at
mengal am kont r aksi sebesar 1, 50%
Berdasarkan jenis investasi yang terlaksana
sanpai dengan pertengahan triwilan |aporan
terdapat tiga proyek investasi PMA senila
Rpl1l,5 mlyar sedangkan untuk investasi PNDN

tercatat 4 proyek dengan nil ai sebesar Rp68, 6

mlyar. Menbai knya kinerja investasi i ni
mer upakan i ndi kasi semakin menbai knya
per sepsi i nvest or t er hadap kondi si

per ekonom an di wi | ayah Sul sel bar.

Pert umbuhan ekspor, khususnya ekspor non
m gas t er cat at meni ngkat sebesar 0, 89%
di bandi ngkan periode yang sama tahun |[alu.
Senentara itu, inpor non mnmigas tercatat
menurun sebesar 18,20% di bandi ngkan triwil an
Il tahun 2005. Negara tujuan utama ekspor
adal ah Jepang, Anmerika Serikat dan Ml aysia
dengan konoditas ekspor utama antara lain

ni kel, kakao, udang dan ikan serta kayu
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| apis. Sal ah satu faktor penyebab peni ngkatan
| aj u ekspor pada triwul an | aporan antara lain
adal ah nmasih tingginya permntaan terhadap
konmoditas prinmer dari Sul sel bar neski harga
dari konoditas- konoditas tersebut cenderung
bel um nmengal am penur unan.

Pada triwilan | aporan, kinerja inpor
mengal am penur unan sebesar 18, 20%
di bandi ngkan periode yang sama tahun |[alu.
Dari jenis konoditas inpor, gandum tercatat
sebagai konodi t as dengan pangsa i mpor
terbesar (43,52% diikuti oleh karet dan
arti kel nya, mesin-nmesin serta el ektronik.
Adapun negara asal inpor yang terbesar antara
| ai n adal ah Si ngapura, Anmeri ka dan Canada.

Dari sisi penawaran, hanpir seluruh sektor
nmengal am peni ngkat an t erkecual i sekt or
pertani an, pertanbangan-penggalian dan sektor
i ndustri pengol ahan yang mengal am
per| anbat an pertunbuhan. Sektor Jasa-Jasa,
mengal am pertunbuhan tertinggi yaitu sebesar
17,05% (y-o0-y) di bandi ngkan periode yang
sama tahun lalu. Sektor Perdagangan-Hotel-
Rest or an t er cat at mengal am pert unbuhan
sebesar 12,17% (y-o-y) dan diikuti oleh oleh
sektor Listrik-Gas-Air yang tercatat tunbuh
sebesar 10,94% (y-o-y) dibandi ngkan periode
sebel umya.

Sektor Pertanian masih tercatat sebagai
not or pengger ak per ekonom an daerah dengan
pangsa sebesar 2,50% diikuti oleh sektor
j asa-j asa dan per dagangan-hot el - rest oran
dengan pangsa masi ng-nmasi ng sebesar 1, 88% dan

1,78% Pertunmbuhan di sektor pertanian
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tercatat sebesar 7,95% (y-o0-y) pada triwilan
| apor an atau mel anbat di bandi ngkan
pertunbuhan pada triwiul an |alu yang tercatat
sebesar 9,52% (y-o0-vy). Per | anbat an
pertunmbuhan ini tercermn dari nmenurunnya
kinerja dari seluruh subsektor pada sektor
pertanian pada periode |aporan, kecual
subsekt or pet er nakan. Adapun subsekt or
penyunbang pertunbuhan dari sektor pertanian
pada triwlan | apor an adal ah subsekt or
peri kanan (9, 12%, tanaman bahan nmakanan
(8,73% dan peternakan (6,00% .

Sektor Jasa-Jasa, pada triwlan |aporan,
nmencat at pertunbuhan sebesar 17,05% (y-o0-Y)
at au neni ngkat di bandi ngkan pertunbuhan pada
triwlan lalu yang tercatat sebesar 16,52%
Ber dasar kan  subsekt ornya, jasa penerintah
umum nenberi kan  kontri busi terbesar dari
pertunmbuhan sektor ini, yaitu meningkat dari
17,46% (y-o-y) pada triwlan lalu nenjadi
18,02%  pada triwuilan | apor an. Adapun
subsektor jasa swasta nengalam perl anbatan
dari periode sebel umya yang tercatat sebesar
4,83% (y-o-y) nenjadi 4,82% pada triwlan
| apor an.

Sektor Perdagangan- Hot el -Rest oran sel ama
peri ode |aporan nencatat pertunbuhan sebesar
12,17% (y-o-y) atau neningkat dibandingkan
angka pertumbuhan triwul an |alu yang tercatat
sebesar 8,92% Pertunbuhan ini seiring dengan
mar aknya penmbukaan sentra per dagangan
terutama rukan/ruko maupun restoran terutam

di Kota  Makassar yang nerupakan pusat
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di stribusi barang di kawasan timur |ndonesia
(KTI).

Pert unbuhan sektor industri pengol ahan,
pada triwulan |aporan tercatat sebesar 9, 57%
(y-o-y) atau sedikit nelanbat di bandi ngkan
triwlan sebelumya yang tercatat sebesar
10, 47% Perl ambatan ini rmerupakan danpak
dari  mnimya infrastruktur kegiatan usaha
terutama ketersediaan listrik yang sangat
di perl ukan dal am proses produksi pada sektor
i ndustri pengol ahan. Ti nggi nya frekuensi
pemadanman listrik bergiliran pada triwilan
| aporan di perkirakan sebagai salah satu
faktor penyebab utama nel anbat nya pertunbuhan
di sektor ini

Sekt or Angkutan dan Konuni kasi nengal am
per t unbuhan sebesar 7,43% (y-0-Yy) at au
meni ngkat di bandi ngkan periode sebel umya
yang tercatat sebesar 6,13% pada triwlan
| aporan. Berdasar kan subsektornya, subsektor
pengangkut an ner upakan kont ri but or ut ama
pertunmbuhan. Pertunbuhan di sektor ini pada
triwul an | aporan di sebabkan ol eh neni ngkat nya
penggunaan angkutan |aut, darat maupun udara
memasuki awal masa |iburan sekol ah.

Pada periode |I|aporan, sektor bangunan
mencat at peni ngkatan dari sebesar 5,18% pada
triwilan sebel umya menj adi 6, 73% pada

triwul an | aporan. Peningkatan ini antara lain

di sebabkan ol eh kenbal i di | aksanakannya
penbangunan sejum ah proyek infrastruktur
yang antara lain proyek jalan tol, jalan
i ngkar | uar, jalan tenbus di beber apa
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kawasan di kota Makassar, dan perluasan
bandar udar a Hasanuddi n. Sel ain itu
penbangunan beberapa bangunan besar di kota
Makassar seperti Makassar Spor t Center,
Cel ebes Convention Center (CCC) dan Tower
DPRD.

Sektor pertanbangan dan penggalian, pada
triwl an | apor an, ter cat at mengal am
per| anbat an pertunbuhan. Sektor ini tercatat
tunmbuh sebesar 7,33% (y-o0-y) atau nelanbat
di bandi ngkan kinerja pada triwlan lalu yang
tercatat sebesar 9,85% Menurunnya Kkinerja
subsekt or m nyak dan gas bum serta
pertanbangan bukan gas merupakan sunber utama
per | ambat an pertunbuhan pada sektor i ni

Untuk sektor listrik, gas dan air bersih,
pertunbuhannya pada periode | aporan mengal am
peni ngkatan dari 8,06% (y-o0-y) pada
triwlan lalu nenjadi 10,94% pada triwlan
| aporan. Hal ini disebabkan ol eh neni ngkat nya
ki nerja subsektor listrik dan air bersih pada
triwilan | aporan dibandingkan kinerja di

triwul an sebel umya.

Khusus untuk sektor keuangan, sewa dan
jasa keuangan nengal am pertunmbuhan yang
cukup si gni fikan. Ki nerja sekt or i ni
nmeni ngkat dari  0,69% (y-o-y) pada triwilan
lalu nenjadi 9,80% pada triwilan |aporan.
Peni ngkatan kinerja sektor ini diperkirakan
di sebabkan ol eh terdapatnya kebutuhan dana
ol eh masyar akat dal am rangka persiapan
nmemasuki tahun aj aran baru yang terbukti dari

m ni ngkat nya pertunbuhan pada subsektor bank,
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| enbaga keuangan bukan bank dan subsektor
j asa perusahaan.

PERKEMBANGAN | NFLASI

Per gerakan harga secara umum pada triwil an
| -2006, yang diindikasikan oleh perubahan
I ndeks Harga Konsunen (IHK) secara tahunan
mencatat |aju yang lebih tinggi dibandi ngkan
triwul an sebel umya.

Laju inflasi tahunan pada triwilan |aporan
tercatat naik nenjadi 16,85% (y-o0-y) dari
15,23% pada triwulan sebel umya. Secar a
triwul anan (g-t-q), laj u i nfl asi pada
triwlan laporan tercatat 2,01% atau |ebih
rendah di bandi ngkan i nfl asi triwilan
sebelumya yang tercatat 2,79% Sedangkan
laju inflasi bulanan (mt-m), inflasi pada
bul an Juni 2006 tercatat sebesar 1,15% atau
masi h | ebih tinggi dibandingkan inflasi pada
bul an Mei yang tercatat sebesar 0, 46%

Pada triwiulan |aporan, kelonpok bahan
makanan merupakan penyunbang utama inflasi
kota Makassar vyaitu sebesar 5,68% diikuti
ol eh kel onpok transportasi dan tel ekorunikasi
(5,179 serta kelonpok perumahan (2,51%.
Kel onpok penyunbang inflasi terendah adalah
kel ompok kesehatan (0,18% serta kel onpok
sandang dan pendidi kan (0,55%, senentara
kel onpok nakanan jadi nenberikan sunbangan
terhadap i nflasi kota sebesar 2,21%

Untuk kel ompok transportasi, konunikasi
dan jasa keuangan pada triwlan |aporan

mer upakan kel onpok dengan inflasi tertinggi
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(y-o-y) atau tunbuh sebesar 29,67% Untuk
sektor ini, kenaikan harga tertinggi terjad
pada subkel onpok transpor yang didorong ol eh
kenai kan harga sol ar dan bensin.

Unt uk kel onpok Bahan Makanan, dari sebel as
subkel onpok yang tergabung pada kel onpok ini
kesenuanya nengal am peni ngkatan terkecual
subkel ompok telur, susu dan hasilnya. Adapun
subkel ompok yang nengalam  kenai kan harga
t er besar adal ah subkel onmpok bunbu- bunbuan dan
i kan segar. Perubahan cuaca yang cenderung
sering terjadi serta |angkanya pasokan ke
pasar di perkirakan nerupakan penyebab utama
kenai kan pada kedua subkel onpok i ni.

Pada kel onpok Makanan Jadi, M numan, Rokok
dan Tenbakau, subkel onpok  m numan  tidak
ber akohol, khususnya konoditas gula pasir
serta produk yang nmemliki konten gula pasir
menberi  sunbangan yang tertinggi terhadap
pertunbuhan harga pada kel onpok ini. Kondisi
ini  merupakan danpak dari nmasih kurangnya
pasokan untuk nenenuhi kebutuhan masyarakat
serta kebijakan yang kurang tegas terhadap
| egal itas masuk dan beredarnya gula inpor di
Sul awesi Sel atan dan Sul awesi Barat.

Pada triwulan | aporan, t er dapat pul a
beberapa konoditas yang nengal am penurunan
harga (deflasi) antara |ain adal ah daging ras
ayam tomat sayur, jeruk, tomat buah dan
wortel yang nmencatat penurunan harga masing-
masi ng sebesar 0, 106% 0, 045% dan 0, 021%

Untuk laju inflasi di wi | ayah  Zona
Sul anpua, pada triwil an |aporan hanpir senua

kota mencatat percepatan laju inflasi tahunan
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terkecuali Manado dan Gorontalo. Gorontalo
nmerupakan kota yang nencatat laju inflasi
terendah vyaitu nenurun dari 17,78% (y-o0-Yy)
nenj adi 16,59% (y-o0-Yy), sedangkan Pal u
tercatat sebagai kota dengan laju inflasi
tertinggi yaitu nengalam peningkatan dari
16, 50% pada triwil an | alu nmenjadi 18, 68% pada
peri ode | aporan.

Adapun sunber tekanan inflasi pada periode
| aporan terutama di sebabkan oleh faktor
nmusi man dan kondi si cuaca yang mnenpengar uhi
konodi t as- konoditas yang sensitif terhadap
faktor tersebut.

PERKEMBANGAN MONETER DAN PERBANKAN

Secara kesel uruhan, perkenbangan kondi si
i kuiditas nonet er daer ah pada peri ode
| aporan nmsi h berada pada kondisi yang dapat
mencukupi kebut uhan perekonom an.

Mul ai di turunkannya suku bunga acuan Bl
sebesar 50 basis poin atau berada pada | evel
12, 25% bel um nendapat kan respon sebagai nana
yang di har apkan. Penur unan suku bunga
per bankan daerah masih terjadi pada nila
rata-rata suku bunga sinpanan. Senentara itu,
ni | ai rata-rata suku bunga kredit pada
triwul an |aporan belum nengalam perubahan
yang cukup di bandi ngkan kondi si pada triwil an
sebel ummya.

Sanmpai dengan akhir periode |aporan, total
Dana Pihak Ketiga (DPK) yang disinmpan pada
per bankan daerah tercatat tercatat sebesar
Rpl18,87 trilyun atau neningkat sebesar 7,59%
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di bandi ngkan triwilan sebel utmya yang
tercatat sebesar Rpl7,54 trilyun. Senentara
itu, kredit yang disalurkan sanpai dengan
akhir peri ode | apor an meni ngkat hi ngga
mencapai Rpl7,24 trilyun atau nai k 4, 58% dari
nom nal kredit pada triwlan I al u.
Meni ngkat nya sinmpanan DPK dengan |aju yang
l ebih tinggi dibandingkan |aju peningkatan
penyal uran kredit berdanpak terhadap kinerja
penbi ayaan per bankan yang di i ndi kasi kan
dengan | oan to deposit ratio (LDR).

Adapun per kenbangan Loan to Deposit Ratio
(LDR) ol eh per bankan Sul sel bar secara
triwil anan tercatat sedikit menurun dari
94, 04% pada triwulan |alu nmenjadi 91, 60% pada
triwl an |aporan. Masih neningkatnya junl ah
DPK di saat suku bunga mem liki kecederungan
untuk nmenurun diperkirakan sebagai danpak
dari masih tingginya dana penerintah daerah
yang disinpan pada perbankan daerah sanpai
dengan akhir periode | aporan.

Pada triwul an | aporan, sektor Usaha
M kro, Kecil dan Menengah (UWKM di daerah
Sul sel bar tetap nmer upakan pi | ar ut ama
per ekonom an daer ah. Sektor ini t ercat at
sebagai penerim kredit terbesar dengan porsi
sebesar 52,34% dari t ot al kredit yang
di sal urkan at au mencapai angka Rp.9, 03
trilyun.

Dari sisi kel enbagaan, sanpai dengan
akhir triwulan | aporan, tidak tercatat adanya
penanbahan jum ah bank maupun kantor bank
baru di provi nsi Sul awesi Sel atan dan

Sul awesi Barat. Jum ah bank vyang tercatat
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adal ah sebesar 61 bank dengan jum ah kantor
sebanyak 558 kantor. D bandi ngkan akhir tahun
lalu, telah terjadi peningkatan jum ah kantor
bank sebanyak 40 kantor yang di dom nasi ol eh
penanbahan kant or bank umum di Sul sel bar.

Sebagai mana triwul an sebelumya, kinerja
Si stem Penbayar an tetap menunj ukkan
per kenbangan yang nmeningkat. Aliran uang
kartal yang masuk ke dalam kas KBl Makassar
pada triwulan [|aporan tercatat meni ngkat
16, 76% (y-o0-y) yaitu dari Rpl,79 trilyun
pada periode yang sama tahun lalu nenjad
Rp2,09 trilyun pada periode |aporan. Aliran
uang kartal yang keluar secara tahunan
tercatat neningkat sebesar 11,11% yaitu dari
Rp2,06 trilyun nenjadi Rp2,29 trilyun pada
triwul an |l aporan. Terjadi nya peni ngkatan net-
outflow pada triwlan | apor an t erut ama
di sebabkan ol eh nmeni ngkatnya kebutuhan dana
masyar akat nenjelang awal masa |iburan dan
menj el ang awal tahun ajaran baru pada
triwul an depan.

Peni ngkatan kinerja sistem penbayaran di
daerah Sul sel bar juga terjadi pada kegiatan
pembayaran non-tunai, baik yang nenggunakan
jasa Sistem Penbayaran Seketika (Real Tine
G oss Settl enment | RTGS) maupun mel al u
kliring |okal (SCKL). Untuk transaksi RTGS,
tercatat terjadi kenaikan jum ah transaks
rata-rata per bulan dari 6.324 transaksi pada
triwulan lalu nenjadi 7.344 transaksi pada
triwilan | apor an. Adapun dari nom na
transaksi, terjadi kenaikan pada nilai rata-

rata bulanan transaksi incomng dari rata-
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Ringkasan Eksekutif]

rata Rp2,293 trilyun pada triwlan lalu
nmenj adi Rp2,393 trilyun pada periode |aporan.
Adapun untuk transaksi outgoing tercatat
terj adi penur unan pada nilai rata-rata
bul anan transaksi dari sebelumya Rp4, 789
trilyun nmenjadi Rp4,443 trilyun pada triwilan
| apor an. Khusus untuk transaksi kliring,
tercatat peningkatan rata-rata harian warkat
yang dikliringkan dari 4.830 |I|enbar pada
triwlan lalu nenjadi 5,000 Ilenbar pada
triwil an |aporan. Peningkatan juga terjadi
pada rata-rata harian nom nal t ransaksi
kliring, dari Rp98,29 nmilyar pada triwilan
l al u menjadi Rpl101, 07 mlyar.

PROSPEK EKONOM

Secara umum prospek pertunbuhan ekonom
di Provinsi Sulselbar pada triwlan depan
di per ki rakan akan cenderung neningkat nesk
dengan besar an yang relatif t er bat as,
sedangkan inflasi tahunan diperkirakan nasih
akan nengal am peni ngkatan dengan |aju yang
nmeni ngkat .

Dari  sisi perm ntaan, Konsunmsi masih
mer upakan  sunber pertunbuhan  perekonom an
daerah. Rencana realisasi gaji ke-13 PNS pada
triwul an depan diperkirakan akan mnenberikan
kontribusi positif bagi neningkatnya kegiatan
konsunsi rumah tangga. Pengeluaran bel anja
penerint ah unt uk penbangunan sarana
i nfrastruktur daer ah di per ki rakan akan
meni ngkat pada paruh pertama senester kedua

t ahun 2006. Senent ar a itu, Ekspor
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di per ki rakan akan mengal am pertunbuhan yang
positif, sementara inpor diperkirakan nasih
akan nel anbat .

Dari sisi penawaran, sektor Pertanian
Per t ambangan, Per dagangan- Hot el - Rest or an,
I ndustri Pengol ahan, Bangunan serta Angkutan
dan Konuni kasi di per ki rakan masi h akan
nmenj adi notor penggerak perekonom an daerah
Beberapa kondisi yang diperkirakan nenjadi
pendukung terhadap neni ngkat nya sektor-sektor
tersebut di atas antara |ain adalah rencana
panen raya unt uk beber apa konodi t as
per kebunan, perkiraan peningkatan bel anja
penerintah, nmulainya nmusim |iburan sekol ah,
mer edanya efek kenaikan harga BBM yang
menbebani subsekt or angkutan dan masi h
tingginya permntaan terhadap jasa |ayanan
komuni kasi .

Sel anj ut nya, dengan per an serta
penerintah daerah dal am nenstinmul asi kondi si
sosi al -politik-keamanan di w |ayah Sul sel bar
agar akan tetap kondusif paska pelaksanaan
Pemi | i han Kepal a Daerah (Pil kada) dan senakin
terfokusnya kegiatan perulihan perekonom an
daerah paska bencana alam banjir bandang di
beber apa kabupat en di Provi nsi Sul sel ,
di harapkan dapat nenopang tunbuh kenbangnya
ekononm regional pada peri ode nendat ang.

Dengan  kondi si t er sebut, pert unbuhan
ekonom daerah pada triwlan mendatang akan
berki sar pada angka 9,79% - 9,85% (y-o0-Yy),
sedangkan pertunbuhan ekonom pada tahun
| aporan di proyeksi kan akan nencapai 5,90%
6,50% Sunmber pertunbuhan ekonom tersebut
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antara lain adalah pertunbuhan perm ntaan
agr egat , i nvest asi dan ekspor yang
di proyeksi kan akan neni ngkat .

Menmbai knya kinerja dari sisi perm ntaan
tersebut akan diikuti pula perbaikan dari
si si supl ai nya. Sekt or Per dagangan- Hot el -
Restoran, Bangunan, Angkutan- Kormuni kasi dan
Pertani an masi h akan nenjadi penyunbang utama
pert unbuhan daer ah. Ki nerja sekt or
Per t ambangan dan I ndustri Pengol ahan
di perkirakan juga akan senmaki n nenbai k.

Pert unbuhan pada beberapa sektor ekonom
di atas sangat terkait dengan kom tnen
Peneri ntah untuk neningkatkan belanja nodal
untuk penyediaan infrastruktur di daerah.
Sel ain difokuskan pada kegi atan pengenbangan
sarana dan prasarana fisik seperti jalan
serta pelabuhan laut dan bandar udara,
penerintah daerah juga telah nerencanakan
untuk nmengenbangkan infrastruktur pendukung
kegi at an perekonom an seperti bendungan untuk
penyedi aan air bersih dan penbangkit tenaga
[istrik.

Dengan penmbangunan i nfrastruktur
tersebut, selain terjadi peningkatan dalam
kegi atan usaha, diharapkan pul a akan terj adi
penyerapan tenaga kerja di daerah sehingga
manpu menberi stimul asi terhadap neni ngkat nya
daya beli masyarakat yang di perkirakan nasih
| emah saat ini, sehingga pada akhirnya akan
nmeni ngkat kan kesej ahteraan bagi sebahagi an
besar masyar akat .

Per ki raan nenbai knya perekononmi an pada

tahun 2006 tersebut juga sejal an dengan hasi
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Survei Konsunen di Mkassar, yang menunj ukkan
peni ngkat an opti m sme dan keyaki nan
masyar akat t er hadap menbai knya kondi si
per ekonom an di bandi ngkan dengan tahun | al u.
Kondi si | ndeks Keyaki nan Konsunmen berada pada
angka 113,25 (optims: > 100) pada periode
| aporan atau neni ngkat di banding periode lalu
yang tercatat hanya 111,42. Hal yang samm
j uga tercermn pada | ndeks Ekspekt asi
Konsunen yang menunj ukkan peni ngkat an
opti mi sme masyarakat yang berada pada angka
122,00 serta Indeks Kondisi Ekonom Saat I ni
yang juga tercatat meningkat nenjadi 104, 50.
Sel anj ut nya, dengan si nyal enen akan
semaki n  nmenurunnya suku bunga acuan Bank
I ndonesi a apabi |l a laj u i nflasi tetap
menunj ukkan tren yang mel anbat serta
stabilnya nilai tukar mata uang domesti k naka
peranan sektor keuangan khususnya perbankan
sebagai agen internediasi diproyeksi kan juga
akan semaki n nenbai k pada triwil an nendat ang.
Dar i Si Si fungsi i nt er nedi asi per bankan
daer ah, pertunmbuhan kredit pada periode
nmendatang  diperkirakan juga rmasih akan
berl anjut tunbuh, dimana sektor UWMKM nasih
nenj adi penyer ap kredit t er besar.
Berdasarkan jenis penggunaannya, al okasi
kredit masih terfokus pada kredit konsunsi
dan nodal kerja sedangkan sektor ekonom yang
nmenj adi penyerap kredit t er besar adal ah
sekt or per dagangan, properti/bangunan dan
penbi ayaan konsumen.
Adapun faktor-faktor yang dapat berpotensi

unt uk nmeni ngkat kan t ekanan har ga pada
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triwul an depan ant ar a I ain adal ah
meni ngkat nya konsumnsi rumah tangga dal am
j angka pendek seiring dengan rencana

penbayar an gaj i ke- 13 unt uk PNS dan
dimulainya nusim |iburan sekol ah, nmul ai
meni ngkat nya bel anj a penerint ah daer ah

termasuk  didalaimmya biaya dalam rangka
penmul i han daerah yang terkena bencana, serta
kenmungki nan  neni ngkatnya waktu dan biaya
di stri busi bar ang yang di sebabkan ol eh
| anbannya per bai kan i nfrastruktur paska
terjadi nya bencana.

Sementara itu, laju inflasi tahunan pada
triwil an depan diperkirakan akan berkisar
pada angka 17,50-19,00% (y-o0-y). Fakt or -
faktor yang diidentifikasi akan nmenberi andi
dal am nmenekan laju inflasi antara |ain adal ah
kecenderungan nenguatnya nilai tukar rupiah
sehi ngga berdanpak positif bagi nmenurunnya
pengel uaran i npor untuk pengadaan bahan baku

dan bahan setengah jadi.

KANTOR BANK INDONESIA MAKAS SAR 18



Bab | —Gambaran Umum Perkembangan Kondisi Makro Ekonomi

Perkembangan Kondisi Makroekonomi
Bab 1 -

Kondi si  perekonom an di Sulawesi Selatan termasuk
Sul awesi Barat (atau disingkat Sul selbar)! pada triwilan I1-
2006 tercatat nengal am pertunbuhan ekonom yang neni ngkat.
Pada sisi penawaran, dibandi ngkan dengan triwilan |[-2006,
hanya tiga sektor yang nengalam perlanbatan pertunbuhan
ekonom yaitu sektor Per t ani an, sekt or Per t ambangan-
Penggal i an dan sektor |Industri Pengol ahan, senmentara enam
sektor lainnya nengalam percepatan ekononi. Berdasarkan
kontri butor rmasing-nmasing sektor nmka sektor Pertanian
nmenberi kan kontribusi terbesar terhadap pertunbuhan ekonomi
daerah, diikuti sektor Jasa-Jasa dan sektor Perdagangan-
Hot el - Rest or an.

Dari sisi permntaan, (y-o-y), Konsunmsi masih tetap
mer upakan notor penggerak utama pertunbuhan ekonom daerah
diikuti oleh Investasi. Senentara itu, Kkinerja Ekspor dan
| mpor tercatat nengalam penurunan yang cukup signifikan
(kontraksi).

Error!

Grafik 1.1. Laju Pertumbuhan PDRB Sulawesi Selatan
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b Meski pun Sul awesi Selatan dan Sul awesi Barat sudah resm terpisah, nanun

infrastruktur ternasuk ketersedi aan data statistiknya nmasi h di gabung.
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Sunber: BPS (di ol ah).

Secara year on year (y-o-y), pada triwlan 11 -2006
ki nerja perekonom an wi | ayah Sul sel bar tunbuh sebesar 9, 78%
meni ngkat di bandi ngkan triwil an 1-2006 yang tercatat sebesar
9,37% maupun pada triwulan 11-2005 yang tercatat sebesar
4,04% Adapun secara triwl anan (g-t-q), pertunbuhan ekonomi
daerah tercatat sebesar 3,62% atau neningkat dibanding
angka pada triwul an |-2006 yang tercatat sebesar 1,81%

1.1. Perm ntaan Daerah

Secara year on year (y-o0-y), kinerja Konsumsi masih
tercatat sebagai notor penggerak utama pertunbuhan ekonom
daerah. Pada triwul an I1-2006 Konsunsi nengal am pertunbuhan
sebesar 8,84% atau angka neningkat baik di bandi ngkan
triwul an 1-2006 yang tercatat sebesar 7,83% maupun Triwul an
I1-2005 yang tercatat sebesar 5,73% Pada triwuil an |aporan,
Konsunsi Runmah Tangga tercatat meningkat, dem kian pula
Konsunsi Permerintah  maupun Konsumsi Ni rl aba. Adapun
pertunmbuhan Konusm Penerintah masih tercatat sebagai yang
tertinggi pada triwul an | aporan.

Ki nerja | nvest asi j uga mengal am pert unmbuhan
di bandi ngkan triwuil an | -2006. Pada triwuil an I1-2006,
| nvest asi t er cat at sebesar 4,03% (y-o0-Yy), meni ngkat

di banding triwiulan sebelumya yang tercatat kontraksi
sebesar 1,50%

Sementara itu, kinerja Ekspor dan Inpor nengal am
penurunan yang cukup signifikan di bandi ngkan dengan triwil an
sebel utmya. Pada triwulan |aporan, kinerja Ekspor tercatat
mengal ami  kontraksi sebesar 20,87% sedangkan |Inpor juga
tercatat nengal am kontraksi sebesar 31,50% Penyebab utama

turunnya ki nerja Ekspor di sebabkan ol eh kinerja ekspor antar

daerah. Pada triwulan 11-2006, kinerja ekspor antar daerah
t ercat at nmengal ami kont r aksi sebesar 26,76% (y-o0-Yy)
di bandi ngkan kinerja pada triwlan [1-2006 yang tercatat
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sebesar 52,14% Kondisi ini tercermin dari Kkinerja bongkar
muat barang di pelabuhan |aut Soekarno Hatta yang pada
triwul an | aporan tercatat nengal am penurunan khususnya pada
kegi atan pelayaran antar daerah. Senentara itu, Kkinerja
ekspor luar negeri tercatat masih nengal am pertunbuhan
positif pada triwilan |[|aporan, yaitu neningkat dari
kontraksi 26,19% (y-o0-y) pada triwilan 1-2006 nmenjadi 9, 23%
pada triwul an | aporan.

Tabel 1.1. Perkembangan PDRB Riil : Permintaan Daerah (y-0-y)

302 404 700 923 __937] 078

Konsumsi 4,61 5,73 5,74 7,55 7,83 8,84
Konsumsi Rumah Tangga 4,30 5,58 5,86 7,59 7,54 8,09
Konsumsi Lembaga Nirlaba 9,83 4,91 3,39 3,10 -0,22 0,91
Pengeluaran Pemerintah 5,41 6,20 5,46 7,58 8,98 11,39

Investasi 2,02 9,72 -13,27 -5,85 -1,50 4,03

Ekspot -11,38 26,48 2,35 9,51 24,78 -20,87

Impor -6,96 45,97 -23,28 -10,96 -1,20 -31,50

Sumbangan (%, y-0-y)
PDRB 302l 404 700l 023 937 9.78

Konsumsi 3,62 4,42 4,53 6,02 6,24 6,93
Konsumsi Rumah Tangga 2,52 3,22 3,45 4,51 4,48 4,73
Pengeluaran Pemerintah 1,04 1,17 1,06 1,49 1,76 2,19

Investasi 0,42 1,77 -3,11 -1,30 -0,31 0,77

Ekspot -2,52 5,87 0,46 2,00 4,72 -5,63

Impor -1,49 8,01 -5,12 -2,51 1,28 -7,70

Sumber: Hasil Survei dan estimasi, kerjasama Bl Makassar dengan BPS Sulsel (khusus data Sulsel)
* Anaka Sementara

Secara quarter to quarter, pada triwulan 11I-2006
Konsumsi nencat at pertunbuhan tertinggi yaitu sebesar 2,42%
meni ngkat di bandi ngkan triwul an 1-2006 yang tercatat sebesar
1,95% Kinerja |Investasi tercatat sebesar 1,39% juga
mengal am  pertunbuhan di bandi ngkan triwulan [-2006 yang
tercatat kontraksi sebesar 1,14% maupun triwilan |[1-2005
yang tercatat kontraksi sebesar 3,99% Senentara itu,
kinerja Ekspor dan Inpor Kkenbali nengalam  penurunan

(kontraksi) dibandi ngkan triwul an |-2006.
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Tabel 1.2. Perkembangan PDRB Riil : Permintaan Daerah (g-t-q)

T [exlos[owlow] oo |ow
|  Pertumbuhan(®%qtq) |

Pertumbuhan (%, g.t.q)

Konsumsi 1,68 1,47 1,31 2,89 1,95 2,42
Konsumsi Rumah Tangge 1,71 1,49 1,36 2,83 1,66 2,02
Konsumsi Lembaga Nirlaba 2,92 0,30 -0,76 0,64 -0,40 1,44
Pengeluaran Pemerintah 1,56 142 1,25 3,15 2,89 3,66

Investasi -5,50 -3,99 0,85 2,90 -1,14 1,39

Ekspor -7,86 46,22 -29,09 14,62 4,99 1,27

Impor -14,03 30,60 -34,37 20,84 2,96 -16,11

1 sumbangan(%ata) |

Konsumsi 1,34 117 1,03 2,26 1,53 1,90
Konsumsi Rumah Tanaaz 1,02 0,89 0,79 1,65 0,97 1,18
Pengeluaran Pemerintah 0,31 0,28 0,24 0,60 0,56 0,72

Investasi -1,22 -0,82 0,16 0,55 -0,22 0,26

Ekspor -1,65 8,80 -7,84 2,75 1,05 -1,58

Impor -3,21 5,92 -8,41 3,29 0,55 -3,04

Sumber: Hasil Survei dan estimasi, kerjasama Bl Makassar dengan BPS Sulsel (khusus data Sulsel)

* Angka Sementara

Pada triwul an | aporan, Ekspor tercatat nengal am kontraks

sebesar 7,27% nmenurun di bandi ngkan ki nerja pada triwilan |-
2006 yang tercatat sebesar 4,99% (g-t-q). Hal yang sam
terjadi pada kinerja Inmpor vyang pada triwlan |[|aporan
tercatat mengal ami konstruksi 16, 11% di bandi ngkan Kkinerja
triwlan 1-2006 yang tercatat sebesar 2,96% Menurunnya
t ransaksi kinerja antar daerah tercatat mendom nasi
terjadi nya kontraksi pada Ekspor pada triwul an |aporan,
senentara ekspor antar negara tercatat masih nengal am

pert unbuhan.

a. Konsunmsi Rumah Tangga

Secara year on year, Konsumsi Rumah Tangga di w | ayah
Sul sel bar tunbuh sebesar 8,09% pada triwil an | aporan dengan
sunbangan terhadap PDRB daerah tercatat sebesar 4,73% Angka
i ni meningkat dibandingkan triwilan 1-2006 dimana Konsunsi
tercatat tunmbuh sebesar 7,54% (y-o0-y) dengan kontri busi
sebesar 4,48% pada PDRB daer ah. Adanya kenai kan Konsunsi

Runmah Tangga pada triwulan laporan ini seiring dengan
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di mul ai nya masa |iburan anak sekol ah serta akan di nul ai nya
tahun ajaran baru . Sementara itu, terealisasinya pencairan
Bant uan Langsung Tunai (BLT) tahap [I1l juga turut nenberi

andi | tumbuhnya Konsunsi Runmah Tangga pada peri ode | aporan.

Grafik 1.2. Kredit Konsumsi dan Pertumbuhannnya
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Sunber: SEKDA, diol ah.

Meni ngkat nya pertunbuhan Konsunmsi Rumah Tangga pada
triwlan | apor an di per ki rakan di dukung ol eh sumnber
penbi ayaan alternatif selain kredit konsunsi dari sektor
per bankan daer ah. Masih tingginya suku bunga kredit
menyebabkan masyarakat nengupayakan penyedi aan dana untuk
konsunsi nya nelalui penbiayaan |enbaga keuangan non bank
seperti Perum Penggadai an  Sul sel t ercat at nmengal am
per | anmbat an. Adapun  pertunbuhan kredit konsunsi pada
triwul an | aporan tercatat sebesar 23,98% (y-o0-y) atau tunbuh
mel anbat di bandi ngkan triwuil an |-2006 yang tercatat sebesar
33, 58% maupun triwul an I1-2005 yang tercatat sebesar 51, 26%
(Gafik 1.2.).

Senentara itu hasil Survei Konsunmen yang dil akukan di
kot a Makassar dan sekitarnya periode April sanpai dengan
Juni 2006 nenunj ukkan bahwa konsumen nmasih mnganbil sikap

optims terhadap kondisi keuangannya. |ndeks Keyaki nan
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Konsunen nmenunjukkan kondisi yang optims yaitu di atas
100% Senmentara itu, indikator ketepatan waktu penbelian
barang tahan I|anma seperti barang elektronik nenunjukan
kenai kan N lai Bal ance Score (BS) selama 3 bulan terakhir
berturut-turut. Hal ini nenunjukkan bahwa konsunen senekin
yaki n bahwa harga-harga akan bergerak nai k sehi ngga saat i ni

drasa tepat untuk nenbeli barang-barang tahan | ama.

Grafik 1.3. Survey Konsumen : Kondisi Keuangan dan Rencana
Konsumsi Responden Saat ini
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Sumber: SKE, KBl Makassar.

b. Pengel uaran Peneri ntah

Anggar an pendapatan daerah Provinsi Sul awesi Sel atan
untuk tahun 2006 berkisar pada angka Rpl,33 trilyun atau
nmengal am peni ngkat an sebesar 13, 68% di bandi ngkan anggaran
pendapat an daerah pada tahun l|alu, yang tercatat sebesar
Rpl, 17 trilyun. Sunber kenaikan tersebut berasal dari
Pendapatan Asli Daerah (PAD), Dana Perinmbangan maupun
pendapat an daer ah | ai nnya.

Sanpai dengan bulan Juni 2006, realisasi pendapatan
yang diterima telah nencapai Rp0,69 trilyun atau sekitar
52,22% dari t ot al pendapatan yang telah dianggarkan

peneri maannya. Adapun kontribusi pos Bagian Laba Usaha
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Daer ah terhadap pos Pendapatan Asli Daerah (PAD) yang senul a
di target kan hi ngga akhir tahun 2006 sebesar Rp0,04 trilyun,
ternyata pada posisi triwilan I1-2006 pendapatan yang tel ah
di capai adal ah sebesar Rp0,036 trilyun atau nel anpaui target
sebesar 104, 34%

Senmentara itu, sanpai triwulan I1-2006 pos Pendapatan
Asli Daerah (PAD) dan pos Dana Perinbangan telah nencapa
angka masing-masing sebesar 52,59% dan 52,42% dari total
penenuhan target hingga akhir tahun 2006 rmasing-masing
sebesar Rp0,69 trilyun dan Rp0,62 trilyun. Namun untuk pos
Lain-Lain Pendapatan Yang Sah, tercatat bel um nenmenuhi
target dimana hingga triwiulan 11-2006 baru nencapai 22,22%
dari total penenuhan target hingga akhir tahun 2006 sebesar
Rp0, 01 trilyun

Unt uk pos Bel anja, hingga memasuki triwulan I1-2006 pos
Bel anja Aparatur Daerah nmasih merupakan pos yang terbesar
dengan realisasi sebesar 33,30% dari total penenuhan target
hi ngga akhir 2006 sebesar Rp0,48 trilyun. Senentara itu, pos
Bel anja Bantuan Keuangan yang nerupakan pos terendah,
real i sasinya nencapai angka 7,34% dari total penenuhan
target hingga akhir tahun 2006 sebesar RpO, 12 trilyun.

c. Investasi

Pada triwulan 11-2006, kinerja Investasi tercatat
nmengal am pertunbuhan sebesar 4,03% dengan sunbangan
terhadap PDRB sebesar 0,77% Angka tersebut neningkat cukup
signifikan dibandingkan triwlan 1-2006 yang tercatat
mengal am kontraksi sebesar 1,50% dengan sunbangan terhadap
PDRB tercatat nengalam kontraksi sebesar 0,31% (Tabel
1.1.).

Ber dasar kan data perkenbangan realisasi investasi dari
Badan Pronosi dan Penananman Mdal, kegiatan investasi di
wi | ayah Sul sel bar bai k yang bersunber dari dana dal am negeri

(PMDN) maupun investasi asing (PMA) pada triwilan I1-2006
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mengal am peni ngkatan apabil a di bandi ngkan dengan triwl an
| -2006 (Tabel 1.4.).

Memasuki triwul an 11-2006 sanpai dengan bul an Mei 2006,
terdapat tiga proyek investasi PMA senilai Rpll,5 nilyar,
sedangkan untuk investasi PNMDN yang terealisasi tercatat 4
proyek sebesar Rp68,6 mlyar.

Tabel 1.3. Perkembangan Realisasi Investasi Sulawesi Selatan

2001 4 569,5 1 3,5
2002 2 34,3 4 59,1
2003 0 0 1 264,9
2004 1 109 2 1,7
2005 2 473,7 1 67,1
2006 *) 4 68,6 3 11,5

*) Data s.d. bulan Mei 2006

Menbai knya kinerja Investasi tersebut nmengindikasikan
semaki n  nmenbai knya persepsi investor terhadap kondis
perekonom an di wlayah Sulselbar. Perkenbangan investasi
yang nenbai k tersebut terlihat khususnya pada investasi
fisik antara lain proyek-proyek penbangunan i nfrastruktur
seperti jalan, bendungan dan lain-lain, hotel, ruko/rukan
dan lain-1lain.

d. Perdagangan Ekspor dan | npor

Pada triwlan 11 -2006, Ekspor non mnmigas wlayah
Sul sel bar ke mancanegara nencapai USD 244,10 juta, neni ngkat
0, 89% di bandi ngkan periode sama tahun lalu yang tercatat
sebesar USD 241,95 juta. Sementara itu, nilai |Inpor non
m gas nengalam perlanbatan yang pada periode |aporan
tercatat sebesar USD 57,31 juta, atau turun sebesar 18, 2%
di bandi ngkan periode sama tahun lalu yang tercatat sebesar
UsD 70,07 juta. Dengan dem kian pada triwlan 1I1-2006

Sul sel bar mengal ami net ekspor sebesar USD 186, 79 j ut a.
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Pada tabel 1.4. dapat dilihat bahwa terdapat 4 konoditi
ekspor terbesar di wlayah Sulselbar yaitu nikel dengan
pangsa 68, 87% kakao (10,13%, udang dan ikan (8,37% serta
kayu |l apis (4,51%.

Pada triwul an |aporan, pertunbuhan ekspor non m gas
terutama di sunbangkan ol eh konoditi kayu |apis yang tunbuh
sebesar 30,41% diikuti konoditi wudang dan ikan sebesar
15,03% Untuk konoditi nikel, meskipun memliki pangsa
terbesar, nanun di bandi ngkan dengan peri ode sama tahun |alu
tercatat nmengalam  penurunan sebesar 2,58%  Menurunnya
produktivitas konoditi ni kel di sebabkan oleh nmenyusul
kebakaran yang terjadi di kawasan pertanbangan PT. Inco di
Sor oako. Sebagai mana di ket ahui bahwa PT. |nco adal ah sal ah
satu produsen tanbang nikel yang terbesar di wlayah
| ndonesi a Bagi an Ti nur.

Dem ki an pul a hal nya dengan kakao, yang nmemli ki pangsa
terbesar kedua setelah nikel, yaitu sebesar 10,13% juga
mengal am penurunan sebesar 9,52% Dilihat dari sisi volune
ekspor, konoditi kakao pada triwlan 11-2006 nengal am
peni ngkatan, narmun dari sisi nilai ekspor konmoditi ini
mengal ami  penurunan. Kecenderungan nenurunnya nilai ekspor
tersebut antara | ain di sebabkan ol eh rendahnya nutu produksi
yang di hasi | kan di bandi ng dengan negara lain terutama dari
sisi kualitas dan sistem fernentasi yang masi h jauh di bawah

st andar i nt er nasi onal

Negara tujuan utama ekspor w layah Sulselbar sanpa
dengan triwul an 11-2006 yaitu Asia sebesar USD 216,47 juta,
Jepang sebesar USD 179,93 juta, ASEAN sebesar USD 24, 30
juta, Malaysia sebesar USD 14,98 juta dan Eropa sebesar USD
12,87 juta.
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Tabel 1.4. Nilai dan Volume Ekspor Non Migas

Tahun 2005 * Tahun 2006 * Pertumbuhan
JENIS KOMODITI

Nilai Ekspor Vol. Ekspor Nilai Ekspor | Vol. Ekspor | Nilai Ekspor | Vol. Ekspor
dim.juta $ dim.juta kg dim.ribu $ dim. jutaan % %

Nikel 172,57 17,57 168,11 16,72 -2,58 -4,84
Kakao 27,32 18,59 24,72 19,38 -9,52 4,25
Udang dan ikan 17,77 3,30 20,44 3,45 15,03 4,55
Kayu lapis 8,45 12,30 11,02 12,66 30,41 2,93

Lainnya 15,84 69,20 108,05 25,06 56,14

TOTAL 241,95 120,96 244,10 160,26 --

Ket : *) April s.d.Mei

Pada triwlan 11-2006, Impor non mgas wlayah
Sul sel bar tercatat mencapai USD 57,31 juta, turun sebesar
18, 2% di bandi ngkan periode sama tahun lalu yang tercatat
sebesar USD 70, 07 juta.

Pada tabel 1.5. dapat dilihat bahwa terhadap 4 konoditi
i mpor terbesar di wlayah Sulselbar yaitu gandum dengan
pangsa 43,52% karet dan artikelnya (16,56%, nesin-nesin
(15,55% dan elektronik (3,16% .

Pada triwul an |aporan, pertunbuhan inpor non mgas
terutama di sumbangkan ol eh karet dan arti kel nya yang tunbuh
sebesar 327,48% Sedangkan untuk konoditi gandum nesin-
mesin dan el ekt roni k ter cat at nmengal am penur unan
di bandi ngkan periode sama tahun lalu. Terkait dengan
penurunan inmpor konoditi gandum dinmana Sulsel merupakan
salah satu produsen terigu olahan vyang terbesar dan
mensupl ai kebutuhan terigu di wlayah KTI, diperkirakan
bahwa stok vyang tersedia masih cukup untuk menmenuhi

kebut uhan masyar akat .

Adapun negara tujuan inpor Sulselbar sanpai dengan
triwlan 11-2006 yaitu Asia sebesar USD 53, 74 juta, Asean
sebesar USD 49,82 juta, Singapore sebesar USD 49, 14 juta,
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Aneri ka sebesar USD 2,68 juta dan Canada sebesar USD 2, 63
j uta.

Tabel 1.5. Nilai dan Volume Impor Non Migas

Tahun 2005 * Tahun 2006 *
JENIS KOMODITI

Nilai Impor Vol. Impor Nilai Impor Vol. Impor Nilai Impor Vol. Impor
dim.jutaan $)| (dIm. jutaan) | (dIm.jutaan $)| (dIm. jutaan % %

Gandum 30,73 165,68 24,94 125,18 -23,22 -32,35
Karet&artikelnya 2,22 0,48 9,49 1,07 327,48 122,92
Mesin-mesin 10,34 1,02 8,91 2,05 -13,83 100,98
Elektronik 5,20 0,62 1,81 0,48 -65,19 -22,58
Lainnya 21,58 42,99 12,16 35,89 -43,65 -16,52

Ket : *) April s.d.Mei

Per dagangan ke luar wlayah Sul sel bar (antar provinsi)
tercatat nengal am kontraksi sebesar 20,87% (y-o-y) dengan
sunmbangan terhadap PDRB nengal ami kontraksi sebesar 5,63%
Ki nerja perdagangan tersebut nengal am penurunan yang cukup
si gni fi kan di bandi ngkan dengan triwil an |1-2006 yang tercat at
sebesar 24, 78% dengan sunbangan terhadap PDRB sebesar 4, 72%

Dem ki an pula dengan perdagangan antar provinsi yang
masuk ke wlayah Sul selbar (y-o-y) tercatat nengal am
kontraksi sebesar 31,50% dengan sunbangan terhadap PDRB
mengal am kontraksi sebesar 7,70% atau nengal am penurunan
di bandi ngkan dengan triwil an 1-2006 yang tercatat kontraksi
sebesar 1, 20% dengan sunbangan terhadap PDRB sebesar 1, 28%

Adapun penurunan Kkinerja perdagangan bai k yang kel uar
maupun yang masuk w | ayah Sul sel bar di perkirakan nerupakan
danpak dari menurunnya penbangunan sentra perdagangan
berskal a besar yang nenbutuhkan al at-al at berat dan barang-
barang |ainnya yang unumya didatangkan dari pulau |Iain.
Senentara itu, nenurunnya Kketersediaan |listrik, sering
nmengaki bat kan frekwensi penmadanan aliran listrik nenjadi
lebih tinggi sehingga sangat nengganggu baik aktivitas
kegi at an usaha maupun kenyamanan ber bel anj a.
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Grafik 1.4. Perkembangan PDRB Perdagangan Antar Propinsi
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1.2. Penawar an Daer ah

Secara year on year, kinerja perekonoman di wlayah
Sul sel bar pada triwilan | apor an t er cat at nmengal am
pertunbuhan sebesar 9,78% atau neningkat di bandi ngkan
triwul an 1-2006 tercatat sebesar 9,37% maupun triwulan 11-
2005 vyang tercatat sebesar 4,04% Dari sisi penawaran,
hanpir senua sektor nmengal am peningkatan, kecuali sektor
Pert ani an, sekt or Per t anbangan- Penggal i an dan sekt or
I ndustri  Pengol ahan yang tercatat nengalam perl anbatan
pert unbuhan.

Sekt or Jasa-Jasa pada triwlan [laporan tercatat
mem | i ki pertunbuhan tertinggi yaitu sebesar 17,05% diikuti
ol eh sekt or Per dagangan- Hot el - Rest or an yang t ercat at
nmengal am pertunbuhan sebesar 12, 17% dan sektor Listrik-Gas-
Air yang tercatat tunbuh sebesar 10,94% Namun dem ki an,

apabila dilihat dari sunbangan masing-masing sektor mnaka

sekt or Pert ani an masi h mer upakan kontri but or ut ama
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pertunbuhan ekonom w |ayah Sul sel bar, neskipun kinerjanya

mengal am per| anbat an di bandi ngkan triwil an |-2006.

Tabel 1.6. Perkembangan PDRB Riil : Penawaran Daerah (y-0-y)

_m
PDRB

Pertanian -3,18 2,19 11,56 13,97 9,52 7,95
Pertambangan & Penggalian 7,77 1,00 -0,52 11,81 9,85 7,33
Industri Pengolahan 6,60 6,73 7,10 8,67 10,47 9,57
Listrik, Gas dan Air -0,48 8,81 6,98 11,16 8,06 10,94
Bangunan 13,07 8,49 6,30 0,82 5,18 6,73
Perdagangan, Hotel & Rest. 5,84 4,75 7,01 8,66 8,92 12,17
Angkutan & Komunikasi 9,23 7,18 7,80 4,44 6,13 7,43
Keuangan, Sewa & Jasa Perush. 1,82 5,49 0,58 1,94 0,69 9,80

Jasa-jasa 2,18 2,99 5,43 7,06 16,52 17,05

Sumbangan (%, y-0-y)

PDRB

Pertanian -1,04 0,70 3,45 4,08 2,92 2,50
Pertambangan & Penggalian 0,72 0,10 -0,06 1,19 0,96 0,73
Industri Pengolahan 0,89 0,92 1,00 1,25 1,46 1,34
Listrik, Gas dan Air 0,00 0,08 0,06 0,10 0,08 0,10
Bangunan 0,56 0,37 0,30 0,04 0,24 0,31
Perdagangan, Hotel & Rest. 0,86 0,69 1,04 1,31 1,34 1,78
Angkutan & Komunikasi 0,67 0,52 0,58 0,35 0,47 0,56
Keuangan, Sewa & Jasa Perush. 0,11 0,32 0,04 0,12 0,04 0,58
Jasa-jasa 0,25 0,33 0,60 0,80 1,84 1,88

Sumber: Hasil Survei dan estimasi, kerjasama Bl Makassar dengan BPS Sulsel
* Data sementara

Secara quarter to quarter, Kkinerja perekonom an di

wi | ayah Sul sel bar juga tercatat nengal am pertunbuhan. Pada

triwulan 11-2006, perekononian daerah tercatat sebesar
3,62% atau neningkat di bandi ngkan triwlan 1-2006 maupun
triwlan 11-2005. Senentara itu, hanpir semua sektor
nmengal am pert unbuhan, kecual i sekt or Jasa-Jasa yang

tercatat nengal am perl anbat an.

Dlihat dari sunmbangan dari masing-masing sektor
sektor Pertanian masi h menberi kan kontribusi tertinggi pada
pertunbuhan ekonom w | ayah Sul sel bar pada triwil an | aporan
dengan sunbangan nilai terhadap PDRB sebesar Rp3,30 trilyun,
diikuti sektor Perdagangan-Hotel-Restoran yang tercatat
sebesar Rpl,60 trilyun serta sektor Industri Pengol ahan yang
tercatat nmenyunbang sebesar Rpl,49 trilyun. Senentara itu,
hanya sektor Jasa-Jasa yang nengalam perlanbatan pada

triwulan I1-2006. Kinerja sektor ini tercatat sebesar hanya
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Rp1,26 trilyun atau turun di bandi ngkan dengan kinerja pada
triwul an sebel unmmya yang tercatat sebesar Rpl, 23 trilyun.

Tabel 1.7. Perkembangan PDRB Riil : Penawaran Daerah (g-t-q)

QI-05 QII-05 QIll1-05 QIV-05 m Qll-06*
Pertumbuhan (%, q.t.q)
PDRB

Pertanian 7,06 5,67 0,54 0,20 2,88 4,15
Pertambangan & Penggalian -1,69 5,24 4,67 3,26 -3,42 2,82
Industri Pengolahan -1,25 3,61 2,02 4,11 0,39 2,76
Listrik, Gas dan Air 3,50 2,93 -0,33 4,70 0,61 5,67
Bangunan -8,64 0,57 4,12 5,38 -4,68 2,06
Perdagangan, Hotel & Rest. 1,61 0,36 2,68 3,77 1,85 3,36
Angkutan & Komunikasi 0,06 0,45 1,54 2,35 1,67 1,68
Keuangan, Sewa & Jasa Perush. 1,35 1,82 0,14 -1,35 0,10 11,04
Jasa-jasa 0,54 1,98 1,25 3,12 9,43 2,44
PDRB
Pertanian 2,06 1,74 0,17 0,06 0,88 1,28
Pertambangan & Penggalian -0,17 0,51 0,46 0,33 -0,35 0,28
Industri Pengolahan -0,18 0,50 0,28 0,58 0,06 0,39
Listrik, Gas dan Air 0,03 0,03 0,00 0,04 0,01 0,05
Bangunan -0,45 0,03 0,19 0,25 -0,23 0,09
Perdagangan, Hotel & Rest. 0,24 0,05 0,39 0,56 0,28 0,50
Angkutan & Komunikasi 0,00 0,03 0,12 0,18 0,13 0,13
Keuangan, Sewa & Jasa Perush. 0,08 0,11 0,01 -0,08 0,01 0,61
Jasa-jasa 0,06 0,22 0,14 0,34 1,04 0,29

Sumber: Hasil Survei dan estimasi, kerjasama Bl Makassar dengan BPS Sulsel
* Data sementara

a. Pertani an

Sektor Pertanian adalah sektor yang masih nerupakan
kontributor utama dari perekonom an daerah. Pada triwuilan
I1-2006 sektor ini nencatat angka pertunbuhan sebesar 7,95%
(y-o-y) dengan sunbangan terhadap Produk Donestik Regi onal
Bruto (PDRB) sebesar 2,50% Pertunbuhan ini sedikit |ebih

rendah di bandi ngkan triwilan 1-2006 tercatat 9,52% nanun
relatif lebih tinggi dibandingkan triwilan 11-2005 tercatat
2,19%

Adapun untuk kinerja per subsektor, secara year on year
hampir semua subsektor tercatat nengal am per | anbat an
kecual i subsektor Peternakan. Adapun subsektor yang nenj adi
penyunbang tertinggi sektor Pertanian adalah subsektor
Peri kanan (9,12%, subsektor Tanaman Bahan Makanan (8, 73%

serta subsektor Peternakan (6, 00%.
Secara quarter to quarter, sektor Pertanian tercatat

mengal am pert unbuhan sebesar 4,15% atau meni ngkat

BANK INDONESIA MAKASSAR 32



Bab | —Gambaran Umum Perkembangan Kondisi Makro Ekonomi

di bandi ngkan triwul an 1-2006 yang tercatat sebesar 2,88%
Adanya peni ngkatan pertunbuhan pada triwulan ini |lebih
di sebabkan oleh tibanya nmusim panen raya serta mulai
mer edanya curah hujan sehingga proses pengolahan dapat
berjalan secara optinmal. Hanpir senua subsektor nengal am
pertunbuhan, kecuali subsektor Kehutanan yang nengal am
penurunan dari 0,20% pada triwul an 1-2006 menj adi kontraksi
sebesar 0, 77% pada triwul an I1-2006.

Grafik 1.6. Perkembangan Produksi Subsektor Perikanan
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90.000 1
80.000 A ]
70.000 A
60.000 A
50.000 1
40.000 7 B Prod. QII-05
30.000 A OProd. QI-06
20.000 A OProd. QII-06*
10.000 A
0 - T -_l_l T T T
Penangkapan Perairan umum Tambak Kolam Sawah
di laut
Sumber : BPS, diolah
* Angka sementara
Senentara itu, pada triwlan I1-2006 pertunmbuhan PDRB

subsekt or Tananman Bahan Makanan tercatat sebesar 8, 73% (y-o-
y) atau rmenurun dibandi ngkan dengan triwilan 1-2006 yang
tercatat sebesar 9,14% nanun lebih tinggi dibandi ngkan
triwulan |11-2005 yang tercatat kontraksi sebesar 1,10%
Ber dasar kan pertunmbuhan produksi per konoditi pada subsektor
Tanaman Bahan Makanan, tanaman padi dan palawija tercatat
mengal am pertunbuhan. Pada triwil an 11-2006, produksi Padi
tercatat sebesar 1.040.704 ton, neningkat sebesar 811.801
ton di bandi ngkan triwul an I-2006. Kondisi yang sama terj adi
pada konoditi Ubi Jalar dan Ubi Kayu yang nmasing-nmasing
meni ngkat dari 9.115 ton dan 88.885 ton pada triwul an |-2006
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menj adi 14.863 ton dan 117.306 ton pada triwilan I1-2006.
Pertunbuhan ini |ebih di sebabkan dengan tibanya nusi m panen
raya di wlayah Sulselbar serta neredanya tingkat curah
huj an yang nenyebabkan kegi atan produksi pengol ahan pasca
panen raya dapat berl angsung secara opti mal .

Grafik 1.5. Perkembangan Tahunan Produksi Subsektor
Tanaman Bahan Makanan (ton)
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Sebagai mana tel ah diulas sebel umya, pada triwlan I1-
2006 hanya subsektor Peternakan yang nengal am pertunbuhan
di banding triwulan [-2006 (y-o-y ). Pada triwilan 11-2006
subsektor ini nengal am peningkatan tercatat sebesar 6,00%
di bandi ngkan dengan triwul an 1-2006 yang tercatat sebesar
5,81% Salah satu faktor penyebab nmeningkatnya Kkinerja
subsektor peternakan ini adalah terjadinya pergeseran
kenmbal i pola konsunsi masyarakat dari produk ikan kepada
produk dagi ng hewan potong khususnya hewan ternak sebagai
danmpak neni ngkatnya pengetahuan praktis masyarakat dal am

menyi kapi wabah Antraks yang nmenyerang hewan ternak.

b. Jasa- Jasa

BANK INDONESIA MAKASSAR A



Bab | —Gambaran Umum Perkembangan Kondisi Makro Ekonomi

Pada triwulan 11-2006, sektor Jasa-Jasa masih tetap
menunj ukkan peni ngkatan. Sektor ini tunbuh sebesar 17,05%
(y-o-y) atau neningkat dibandingkan triwiul an 1-2006 vyang

tercatat sebesar 16,52% Adapun sunbangan sektor ini
terhadap perekonom an daerah pada triwulan 11-2006 adal ah
sebesar 1,88% atau neningkat dari triwlan 1-2006 yang

tercatat sebesar 1,84% Subsektor Jasa Penerintah Unum
mer upakan subsektor yang nenberi kan kontri busi terbesar pada
pertunmbuhan sektor ini yaitu sebesar 18,02% pada triwil an
I1-2006 atau neningkat dibandingkan triwilan 1-2006 yang
tercatat sebesar 17,46%

Senentara itu, subsektor Jasa Swasta nengal am
perl| anbatan dari 4,83% pada triwul an [-2006 nenjadi 4,82%
pada triwul an 11-2006. Hal ini diindikasi kan bahwa dengan
masi h  tingginya tingkat inflasi, sehingga masyar akat
mengurangi atau nmenunda konsunsi terhadap barang-barang

kebut uhan non pri mer.

c. Perdagangan, Hotel dan Restoran

Pada triwulan 11-2006, sekt or Per dagangan- Hot el -
Rest oran nengal am pertunbuhan sebesar 12,17% (y-o-y) atau
nmeni ngkat di bandi ngkan triwul an I-2006 yang tercatat sebesar
8,92% maupun triwul an 11-2005 yang tercatat sebesar 4, 75%
Pertunbuhan ini sejalan dengan dinulainya masa |iburan
sekol ah dengan tingkat hunian hotel tercatat neningkat cukup
signifikan. Kondisi yang sanma juga terjadi pada kegiatan
per dagangan ritel dan restoran yang tercatat juga nengal am
| onj akan per m nt aan.

Jika dilihat dari kontribusinya terhadap pertunbuhan
ekononi daerah, sektor Perdagangan-Hotel- Restoran mnerupakan
penyunbang ketiga yang terbesar yaitu sebesar 1,78% Adapun
subsekt or yang dom nan dal am nenyunbang pertunbuhan sektor

i ni adal ah subsektor Perdagangan Besar dan Eceran. Tunbuhnya
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subsektor ini nmemantapkan fungsi Sul sel khususnya Kota
Makassar sebagai Pusat Distribusi Barang Kawasan Tinur
| ndonesia (KTI), di mana sebagi an besar bar ang- bar ang
kebut uhan masyarakat di KTl yang berasal dari pulau lain
seperti Sumat er a, Jawa dan Kalimantan didistribusikan
mel al ui w | ayah Sul sel (Makassar).

d. Industri Pengol ahan

Sektor I ndustri Pengol ahan pada triwulan [I1-2006
tercatat nengal am pertunbuhan sebesar 9,57% (y-o0-y) dengan
sunmbangan terhadap pertunbuhan 1, 34% namun  dem ki an
di bandi ngkan dengan triwul an 1-2006 yang tercatat sebesar
10, 47% pertunbuhan sektor ini mengal am per | anbat an.
Terjadinya perlanbatan tersebut nmerupakan inmbas dari
m ni mya i nfrastruktur pendukung, beberapa aksi denonstrasi
yang nenghanbat aktivitas perusahaan serta perkenmbangan
industri yang tidak nerata dinmana Mkassar nenjadi titik
utama | okasi industri meski |ahan di Kota Mkassar sangat
terbatas sedangkan masih banyak kabupaten/kota lain di
wi | ayah Sul sel bar yang mem | i Ki ar eal yang bel um
t er manf aat kan.

e. Sektor Angkutan dan Komuni kasi

Pada triwulan |aporan, sektor  Angkut an- Koruni kasi
tercatat nengal am pertunbuhan sebesar 7,43% (y-o-y) atau
meni ngkat di bandi ngkan dengan triwul an | -2006 sebesar 6, 13%
Ber dasarkan kontri busi terhadap pertunbuhan ekononm daerah,
sektor ini nmengal am pertunbuhan di bandi ngan triwil an
sebel umya. Adapun pertunbuhan ekonom sektor Angkutan-
Komuni kasi pada triwul an 11-2006 di dukung ol eh pertunbuhan
di semrua subsektornya. Subsektor Pengangkutan pada triwl an
I'1-2006 t ercat at j um ah sebesar 7, 79% meni ngkat

di bandi ngkan triwiul an 1-2006 yang tercatat jum ah sebesar
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6,44% Dem kian pula dengan subsektor Konunikasi pada
triwulan 11-2006 tercatat jumah sebesar 5,92% atau
nmeni ngkat di bandi ngkan triwiul an sebelumya yang tercatat

sebesar 4, 84%

Pertunbuhan sektor Angkutan-Komuni kasi pada triwilan
I1-2006 |ebih disebabkan oleh nmeningkatnya penggunaan
angkutan |aut, darat maupun udara nemasuki awal/akhir masa
| i buran sekol ah. Senentara itu, pertunbuhan pada subsektor
komuni kasi antara | ain di sebabkan ol eh sermaki n neni ngkat nya
penyedi aan infrastruktur konuni kasi di daerah dan | ayanan
komuni kasi di daerah ini.

f. Sektor Bangunan

Pertunmbuhan sektor Bangunan pada triwlan |aporan
tercatat sebesar 6,73% (y-o0-y), neningkat dibandi ngkan
triwlan [|-2006 sebesar 5,18% Selanjutnya, dari sis
kontri busi, sekt or Bangunan juga tercatat mengal am
peni ngkat an di bandi ngkan triwil an sebelummya. Pertunbuhan
sektor ini lebih dipicu oleh adanya penbangunan beberapa
proyek infrastruktur yang sedang dan akan dil aksanakan
antara lain proyek jalan tol, jalan lingkar luar (outer-ring
road), Jalan Tenbus Hertasning dan perluasan Bandara
Hasanuddi n. Selain itu berbagai proyek penbangunan yang akan
di bangun antara lain : Mkassar Sport Center, Celebes
Convention Center (CCC), Kawasan Mamm nasata dan Tower DPRD
Sul sel

g. Sektor-Sektor Lainnya

Pertunmbuhan tahunan (y-o-y) dari sektor Pertanbangan
dan Penggal i an pada triwul an |1-2006 tercatat sebesar 7,33%
at au nengal am perl| anbat an di bandi ngkan triwuil an | -2006 yang
tercatat sebesar 9,85% Mel anbatnya pertunbuhan pada sektor
i ni utamanya disebabkan ol eh nmenurunnya Kkinerja subsektor

M nyak- Gas Bum serta subsektor Pertanbangan Bukan M gas.
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Senmentara itu, subsektor yang nengal am pertunbuhan yaitu
subsekt or Penggalian dari 1,61% pada triwilan | -2006 nenj adi
2,95% pada triwul an I -2006.

Pertunbuhan sektor Listrik, Gas dan Air Bersih di
Sul sel pada triwulan 11-2006 tercatat sebesar 10,94%
meni ngkat di bandi ngkan triwul an 1-2006 yang tercatat sebesar
8,06% Sernua subsektor tercatat nengal am pertunbuhan yaitu
subsektor Listrik dari 8,37% pada triwil an [-2006 neni ngkat
menj adi sebesar 11,34% pada triwlan 11-2006 naupun
subsektor Air Bersih dari 6,01% pada triwilan | -2006 nenj adi
sebesar 8, 19% pada triwuil an 11-2006.

Sektor Keuangan, Sewa dan Jasa Keuangan di Sul sel
juga nencatat pertunmbuhan yang cukup signifikan. Pada
triwlan 11-2006, sektor ini tercatat sebesar 9,80%
meni ngkat dari 0,69% pada triwil an [-2006. Subsektor yang
mengal am pertunbuhan pada sektor ini adal ah subsektor Bank
(13,97%, subsektor Lenbaga Keuangan Tanpa Bank (13, 45% dan
subsekt or Jasa Perusahaan (8, 73% . Pertunbuhan subsektor in
nmengi ndi kasi kan besarnya kebutuhan dana oleh rmasyarakat
dalam rangka persi apan nenasuki tahun ajaran baru

1. 3. Perkenbangan Ket enagakerjaan

Jum ah TKI Sul sel bar pada triwiulan 11-2006 tercatat
sejum ah 79 orang. Apabila dibandi ngkan dengan triwil an I-
2006 angka tersebut nengal am penurunan sebesar 37,9% Nanun
dem kian, jumah TKI pada triwilan 11-2006 jauh nengal am
penurunan apabila dibanding dengan triwilan [|1-2005 yang
tercatat sebesar 1.028 orang atau nencapai sekitar 92,32%
Penurunan jum ah penyaluran TKI tersebut disebabkan ol eh
sermaki n ketatnya aturan limgrasian di negara tujuan TKI
serta adanya beberapa kasus yang nelibatkan TKI terutama di
negara Arab Saudi dan Mal aysia. Adapun negara tujuan utam

pengiriman TKI Sul sel bar pada triwul an |aporan adal ah Arab
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Saudi (31 orang), Malaysia (17 orang), Jepang (10 orang) dan
negara | ai nnya sebanyak 21 orang.

Tabel 1.8.
Perkembangan Jumlah Tenaga Kerja Indonesia yang Disalurkan ke Luar Negeri
raian

1. Tenaga Kerja

a. Laki-laki 51 768 449 63 1.331 63 10

b. Perempuan 77 260 64 28 429 46 69
2. Pendidikan

a. <=SLTP - 768 356 17 1.141 100 30

b. SLTA 128 190 125 74 517 9 49

c. Perguruan Tinggi - 70 32 - 102 - -
3. Negara Tujuan

a. Malaysia 37 748 281 17 1.083 73 17

b. Jepang 13 79 32 46 170 9 10

c. Arab Saudi 78 34 24 26 162 27 31

d. Lainnya - 167 176 2 345 - 21

Sunber: BPS, diol ah

Berdasarkan jenis kelamn, TKI wanita yang dikirim ke
| uar negari pada triwiulan |aporan tercatat nengal am
peni ngkat an sebesar 50% di bandi ngkan triwil an sebel umya.
Sel anj ut nya, berdasarkan tingkat pendidikan, TKI yang
di kirimke luar negeri pada triwilan | aporan cenderung untuk
mem | i Ki pendi di kan  SLTA. Sebagai mana telah diurai kan
sebel utmya, bahwa negara tujuan utama TKI adal ah Arab Saudi,
sehingga nemang di butuhkan pengetahuan yang cukup untuk

menyesuai kan dengan tingkat pengetahuan di Arab Saudi .

1. 4. Rekonendasi Kebi j akan

1. Peneri ntah Daerah di harapkan segera nel akukan kaji an
terhadap faktor-faktor penghanbat kinerja perdagangan
antar daerah. Dalam hal ini terdapat hanbatan yang
bersifat admnistratif seperti adanya aturan-aturan
daerah baru yang nengganggu kel ancaran transaksi dan
pengiriman barang naka Penerintah Daerah perlu
nmel akukan | angkah-1 angkah penyenpur naan yang

di per | ukan.
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2. Penmerintah Daerah perlu nel akukan perbai kan- per bai kan
dan penyenpurnaan pada fasilitas bongkar-nuat barang
di pel abuhan- pel abuhan | aut yang ada sehingga dapat
segera nelayani lalulintas barang dengan aman dan
t epat wakt u.

3. Kegiatan distribusi barang dan jasa tidak terlepas
dari ket ersedi aan infrastruktur penunj ang yang
menadai , seperti infrastruktur jalan darat dan
j enbat an maupun ketersediaan |istrik dan air bersih
Dengan t er sedi anya i nfrastruktur-infrastruktur
penunj ang dengan bai k dan nenadai, naka biaya dan
waktu yang diperlukan untuk kegiatan distribusi ini
dapat ditekan sehingga dapat nenberikan konstribus
yang | ebi h opti mal terhadap perekonom an daer ah.

4. Khusus untuk kegi atan ekspor antar daerah, Penerintah
Daerah perlu nel akukan revitalisasi konoditi-konoditi
unggul an terutama sektor pertanian. Hal ini nengingat
Sul sel bar nmem liki potensi yang sangat besar dalam
menenuhi kebut uhan nasi onal, khususnya untuk konoditi
beras yang banyak nengal am surplus  produksi.
Kerjasama lintas instansi dan antar daerah perlu
di ti ngkat kan sehi ngga hanbat an- hanbatan yang terjad
di sisi penawaran dapat dimninmal kan di msa yang

akan dat ang.
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Bab 2

Per gerakan harga secara unmum di Sul awesi Sel atan dan
Sul awesi Barat pada triwul an 11-2006, yang diindi kasi kan ol eh
I ndeks Harga Konsumen (IHK), secara tahunan tercatat masih
menunj ukkan peni ngkatan. Kondisi ini terutama di sebabkan ol eh
meni ngkat nya harga pada kel onpok bahan makanan, khususnya
konodi tas yang terkait dengan faktor nusiman sehingga terjadi
kekurangan pasokan ke pasar yang nem cu terjadi nya peni ngkat an
har ga.

Laju inflasi tahunan (y-o-y) pada triwlan |aporan
tercatat sebesar 16,85% I|ebih tinggi dibandingkan triwilan
sebel utmya yang tercatat sebesar 15,23% naupun triwil an sam
tahun lalu yang tercatat sebesar 7,67% Secara triwlanan (Q-
t-q), laju inflasi kota Makassar tercatat sebesar 2,01% atau
menur un di bandi ngkan triwil an sebel uimya yang tercatat sebesar
2,79% nanmun |ebih tinggi dibandingkan inflasi pada triwlan
sama tahun | alu yaitu sebesar 0, 60%

Selanjutnya, laju inflasi bulanan (mt-m pada bul an
Juni 2006 tercatat adalah sebesar 1,15% atau |ebih tinggi
di bandi ngkan i nflasi pada bul an Mei 2006 yang tercatat sebesar
0, 46%
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—{ 3= Inflasi (q.t.q) =—o=— Inflasi (y.t.d) Inflasi (y.o.y)|

Adapun berdasarkan tahun kalender (y-t-d), laju
inflasi kota Makassar tercatat sebesar 4,86% Angka ini |ebih
tinggi di bandi ngkan laju inflasi periode yang sama tahun 2005
yang tercatat sebesar 3,38% namun nmasih lebih rendah
di bandi ngkan dengan tahun 2004 yaitu sebesar 7,67%

Pada periode yang sanm, laju inflasi Nasi ona
t er cat at 15,53% (y-o0-Yy) atau sedikit | ebih rendah

di bandi ngkan dengan laju inflasi di Makassar.

2.1. Inflasi Berdasarkan Kel onpok Barang

Pada triwulan | aporan, kel onpok  bahan  nmkanan
mer upakan penyunbang utama i nflasi kota Makassar yaitu sebesar
5,68% (y-o0-vy), diikuti ol enh kel onpok transport asi dan
t el ekonuni kasi (5,17% serta kel onpok perumahan (2,51% .
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Tabel 2.1.

Inflasi Kelompok Barang dan Jasa (%, y 0 y)

QI-03 QIl-03 QII-03 QIV-03 QI-04 QII-04 QIIl-04 QIV-04 QI-05 QII-05 QIIl-05 QIV-05 QI-06 QIl-06

Inflasi (%, y.0.y)

Bahan Makanan -243 422 -195 -537 599 355 418 8.78 588 650 13.08 745 1696 20.83
Makanan Jadi 9.04 10.80 969 924 375 169 217 240 722 769 9.07 1464 1144 13.52
Perumahan 1193 10.84 1055 858 535 484 361 535 716 623 596 1234 1016 10.66
Sandang 359 289 397 456 313 398 283 412 421 392 6.42 697 720 8.85
Kesehatan 227 079 087 065 131 114 106 0.76 247 319 267 585 548 5.71
Pendidikan 549 396 208 220 346 394 16.77 16.43 1653 16.19 7.39 825 831 9.15

Transportasi/Kom. 634 28 262 091 105 623 719 7.05 1651 11.06 9.75 40.60 29.99 29.67
Sumbangan terhadap Inflasi Umum (%)

Bahan Makanan -066 1.09 -050 -147 147 098 111 241 163 179 345 209 459 5.68
Makanan Jadi 174 211 188 176 101 028 036 0.40 119 126 149 235 187 221
Perumahan 279 259 254 204 140 115 087 1.28 172 149 143 292 241 251
Sandang 035 028 039 043 035 02 019 0.27 027 025 042 045 045 0.55
Kesehatan 0.08 0.03 003 002 004 004 004 0.03 0.08 010 0.09 019 017 0.18
Pendidikan 031 022 012 012 011 022 097 093 093 092 048 051 050 0.55

Transportasi/Kom. 072 034 030 010 003 103 120 1.16 269 186 1.66 6.70 524 5.17

LAJU INFLASI
Sumber : Badan Pusat Statistik, diolah

Senmentara itu, kelonpok penyunbang inflasi terendah
adal ah kel onpok kesehatan yang hanya tercatat sebesar 0.18%
dii kuti oleh kelonmpok sandang dan pendidi kan yang keduanya
mencatat nmenyunbang terhadap inflasi kota sebesar 0,55%
Adapun kel ompok makanan jadi yang nmenberikan sunbangan
terhadap inflasi kota sebesar 2,21%

== Bahan Makanan
Makanan Jadi, Minuman, Rokok dan Tembakau
Transportasi, Komunikasi dan Jasa
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Kel onpok Transportasi, Komunikasi dan Jasa Keuangan
pada triwul an | apor an
mer upakan kel onpok barang
dan jasa dengan inflasi
tertinggi (y-o0-y) at au
t umbuh sebesar 29,67%
Per t umbuhan i ni sedi ki t
menur un di bandi ngkan

triwlan sebelumya vyang

t er cat at sebesar 29,99%
namun meni ngkat
di bandi ngkan triwlan yang sama tahun lalu yaitu sebesar
11,06% Kenai kan harga tertinggi pada kelonpok ini terjadi
pada subkel onpok transpor (43,54% yang di dorong ol eh kenai kan
harga sol ar dan bensin. Selanjutnya, kenai kan angkutan dal am
kota juga turut nemacu peningkatan harga pada subkel onmpok
transportasi. Untuk subkel onpok komrunikasi, tidak tercatat
kenai kan harga yang cukup signifikan bahkan tercatat penurunan
harga telepon seluler yang nencapai 1,85% pada periode
| apor an.

Kel onpok Bahan
Makanan pada triwlan
| apor an nmengal am
pert unbuhan i nfl asi
sebesar 20,83% (y-0-y)
at au | ebi h tinggi
di bandi ngkan triwilan

sebel umya sebesar 16, 96%

maupun triwul an sanma tahun
lalu sebesar 6,50% Dari
sebel as subkel onpok yang tergabung dalam kel onmpok bahan

makanan, kesenuanya nengal ami kenai kan indeks harga kecuali
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subkel ompok Tel ur, Susu, dan Hasil nya. Adapun subkel onpok yang
mengal am kenai kan harga terbesar adalah subkel onpok bunbu-
bumbuan (44,37% dan ikan segar (39,90% . Perubahan cuaca
yang cenderung seringkali terjadi serta |angkanya pasokan ke
pasar di perkirakan nmerupakan penyebab utama dari kenai kan
har ga pada kedua subkel onpok tersebut.

Kel onpok Makanan Jadi, M numan, Rokok dan Tenbakau
pada triwilan | apor an
mencat at kenai kan infl asi
sebesar 13,52% atau lebih
tinggi di bandi ngkan
triwlan sebelumya maupun
triwlan yang sama tahun
lalu yang tercatat nmasing-
masi ng sebesar 11, 44% dan
7,69% Pada kelonmpok ini
kenai kan harga tertinggi

terj adi pada subkel onrpok mnuman yang tidak beral kohol
(18, 00% khususnya konodi t as gul a pasir. Terj adi nya
peni ngkatan harga tersebut |ebih diakibatkan oleh masih
kurangnya pasokan untuk nenenuhi kebutuhan masyarakat yang
di bar engi dengan kebijakan yang kurang tegas terhadap
| egal itas masuk dan beredarnya gula inpor di Sul awesi Sel atan
dan Sul awesi Barat.

Kel onpok  Perumahan, Air,
Listrik, Gas dan Bahan
Bakar pada pada triwlan

| apor an mencat at laj u
i nfl asi sebesar 10, 66%
sedi ki t meni ngkat
di bandi ngkan triwil an

sebel umya yang tercatat
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sebesar 10,16% Nanmun dem kian, angka tersebut masih Iebih
tinggi dibandingkan triwiul an sama tahun lalu yang tercatat
sebesar 6,23% Pada kelonpok ini kenaikan harga tertinggi
terjadi pada subkel onpok bahan bakar, penerangan dan air
(24,30% yang disebabkan ol eh nelonjaknya harga mi nyak tanah
di triwiulan |aporan. Penanggul angan terhadap maraknya kasus
penyel ewengan distribusi mnyak tanah nerupakan kondi si yang
masi h perlu mendapatkan perhatian dari penerintah daerah,
mengi ngat pr akt ek- prakt ek  penyel ewengan tersebut sangat
menpengar uhi | ancarnya pasokan dan ketersedi aan mnyak tanah
bai k di pedagang eceran maupun di pangkal an penjual an yang
pada akhirnya nmenyebabkan harga jual mnyak tanah nenjadi
meni ngkat .

Kel onpok Pendi di kan, Rekreasi dan O ahraga nencatat
inflasi sebesar 9, 15% pada
triwuilan | apor an. Laj u
inflasi ini lebih tinggi
di bandi ngkan angka
triwiul an sebelunmya yaitu
sebesar 8,31% namun | ebih
rendah di bandi ngkan
triwul an sama tahun lalu
sebesar 16,19% Pada
kel ompok ini kenai kan harga tertinggi terjadi pada subkel onmpok

per | engkapan/ peral atan pedi ndi kan yang tercatat nengal am
inflasi sebesar 9,10% Sedangkan untuk subkel onmpok jasa
pendi di kan dan kursus/pelatihan tidak tercatat terjadinya

kenai kan har ga.

Kel ompok Sandang nencatat l|aju inflasi sebesar 8,85%
pada triwlan |aporan, lebih tinggi dibandingkan triwlan
sebel umya sebesar 7,20% maupun triwiulan sama tahun lalu

sebesar 3,92% Pada kelonpok ini kenaikan harga tertinggi
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terjadi pada subkel onpok barang pribadi dan sandang | ai nnya
(32,15% khususnya
konodi tas enmas perhiasan.
Kenai kan t er sebut
di sebabkan ol eh
meni ngkatnya harga enmas
duni a yang beri nbas
t er hadap har ga enmas
nasi onal . Nanun demi ki an,
kenai kan yang terj adi

tidaklah terlalu tinggi
seiring dengan cukup kuatnya nilai tukar mata uang donestik di
pertengahan triwil an | aporan. Sel anj utnya, subkel onpok sandang
anak-anak juga tercatat nengalam  peningkatan, senentara
sandang untuk wanita dan |aki-laki juga meni ngkat neski dengan
besaran yang relatif tidak terlalu tinggi.

Kel onpok Kesehatan pada triwul an | aporan nencatat | aju
i nfl asi sebesar 5,71%
sedi ki t | ebih tingg
di bandi ngkan laju inflasi
pada triwlan sebelumya
maupun triwul an yang sana
tahun lalu yang nasing
masi ng mengal am
peni ngkat an harga sebesar
5,48% dan 3,19% Adapun
subkel onpok yang nengal am peni ngkatan harga tertinggi pada
kel onpok ini adalah subkel onpok jasa perawatan jasmani yang
tercatat sebesar 11,08% serta subkel onpok perawatan jasmani
dan kosneti ka yang tercatat sebesar 5,42%

2.2. Sunber Tekanan Inflasi dan Inflasi per Konoditas
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Berdasarkan jenis barang dan jasa, kenai kan harga hanpir
terjadi di seluruh kel onpok dengan kenai kan harga tertinggi
terjadi pada kelonpok Transportasi, Komunikasi dan Jasa
Keuangan sebesar 29,67% dengan sunbangan sebesar 5,17%
Kenai kan harga tertinggi pada kelonpok ini terjadi pada
subkel onpok transpor yang terutama didorong oleh kenaikan
harga jual solar serta bensin yang berinbas terhadap nai knya
tarif angkutan dal am kota, tarif taksi dan tarif angkutan | uar
kot a.

Senmentara itu, kelonpok barang dan jasa dengan kenai kan
harga terendah terjadi pada kel onpok kesehatan yang tercatat
meni ngkat sebesar 5,71% dengan sunbangan sebesar 0, 18%
Peni ngkatan sektor ini relatif tidak terlalu besar nengi ngat
tidak terjadi nya peningkatan yang cukup signifikan di masing-
masi ng subkel onpok di mana kenai kan tertinggi terjadi pada
subkel onpok jasa perawatan jasnmani yang berkisar pada angka

11, 08%

2.2.1. Konoditas Penyunmbang | nflasi Terbesar (y-o-y)
Berdasarkan data dari 7 kelonpok barang dan jasa yang
nmer upakan konpi l asi dari 774 konoditas, kenaikan harga
terutam di sunbangkan ol eh konodi t as- konodi t as yang
ber hubungan dengan bahan bakar m nyak. Konoditas angkutan
dal am kot a nenberi kan sunmbangan terhadap inflasi kota Makassar
sebesar 3,58% Sel anjutnya, konoditas bensin nmenyunbang 3, 34%
dan mnyak tanah nenberi sunbangan sebesar 2,80% terhadap

i nflasi kot a.
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Tabel 2.2. Komoditas Penyumbang Inflasi Terbesar (y-0-y)

(y-0-y) (y-0-y)

1 Angkutan Dalam Kota 0.0624 57.27 3.57557
2 Bensin 0.0382 87.50 3.34031
3 Minyak Tanah 0.0253 110.77 2.80213
4 Beras 0.0631 21.12 1.33234
5 Cabe Rawit 0.0039 228.95 0.89358
6 Bandeng 0.0262 31.53 0.82696
7 Layang 0.0143 46.15 0.65898
8 Cakalang 0.0116 47.02 0.54600
9 Emas Perhiasan 0.0105 43.32 0.45641
10 Mie 0.0183 19.44 0.35619
11 Rokok Kretek Filter 0.0278 10.41 0.28953
12 Gula Pasir 0.0131 21.71 0.28352
13 Katamba 0.0039 70.86 0.27891
14 Teri 0.0067 36.52 0.24605
15 Bawang Merah 0.0046 49.79 0.22825
16 Bawang Putih 0.0034 62.82 0.21353
17 Tembang 0.0027 76.80 0.20759
18 SLTA 0.0063 28.96 0.18367
19 Kue Basah 0.0074 23.79 0.17681
20 Tarif Air Mimum PAM 0.0088 19.63 0.17285

I . I D
Sunber: BPS, diol ah.

2.2.3. Konoditas Penyunbang Defl asi Terbesar (y-o-y)

Di sampi ng terjadi kenai kan harga di berbagai konoditas,
pada triwul an |aporan ternyata terdapat konoditas-konoditas
yang nengal ami penurunan harga. Konoditas tersebut diantaranya
adal ah daging ras ayam yang nencatat sunbangan terhadap
defl asi kota sebesar 0,11% Menurunnya harga daging ras ini
tidak terlepas dari nuncul nya berbagai kasus terkait dengan
isu flu burung di berbagai kabupaten/kota di Provinsi Sul anesi
Sel atan seperti kabupaten Maros, Sidrap dan Gowa. Konoditas
| ain yang nengal ami deflasi adalah tomat sayur yang nenberi
sunmbangan sebesar 0,045% dan jeruk yang nenyunbang sebesar
0, 02%
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Tabel 2.3. Komoditas Penyumbang Deflasi Terbesar (y-o0-y)

(Y-0-Y) (y-0-y)

1 Daging Ras Ayam 0.0114 -9.25 -0.10576
2 Tomat Sayur 0.0035 -12.90 -0.04493
3 Jeruk 0.0013 -16.21 -0.02106
4 Tomat Buah 0.0004 -15.00 -0.00657
5 Wortel 0.0006 -9.14 -0.00533
6 Telur Ayam Ras 0.0066 -6.37 -0.04229
7 Mie Kering Instan 0.0076 -0.38 -0.00284
8 Nangka 0.0003 -7.32 -0.00225
9 Telepon Seluler 0.0011 -1.85 -0.00198
10 Lada/Merica 0.0005 -4.15 -0.00197
11 Jasa Main Game 0.0002 -4.07 -0.00100
12 Kunyit 0.0003 -2.67 -0.00074
13 Air Conditioner (AC) 0.0006 -1.12 -0.00066
14 Accu 0.0002 -1.74 -0.00027
15 Telur Ayam Kampung 0.0003 -0.61 -0.00017
16 Anggur 0.0006 -0.18 -0.00010
17 Blender 0.0003 -0.27 -0.00009
18 Emping Mentah 0.0001 -0.86 -0.00006
19 Kol Putih/Kubis 0.0007 0.00 0.00000

Tempe 0.0028 0.00 0.00000

2.3. Inflasi di Zona Sul awesi, Ml uku dan Papua (Sul anpua)

Pada triwulan |aporan, hanpir senua kota di zona
Sul anpua nmengal ami  percepatan laju inflasi terkecuali Manado
dan Gorontalo yang nengal am perlanmbatan laju inflasi
di bandi ngkan triwul an sebel umya.
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O Trwl-2005 = Trwll-2005 © Trwll1-2005 O TrwIV-2005 @8 Trwl-2006 B Trwll-2006

Gorontal o nerupakan kota di zona Sul ampua yang
mencatat laju inflasi terendah dan nengal am penurunan dari
17,78% pada triwul an sebel umya nenjadi 16, 59% pada triwul an
| aporan. Sedangkan Palu tercatat sebagai kota dengan laju
i nfl asi tertinggi di wi | ayah  Sul anpua vyaitu nengal am
peni ngkatan dari  sebelumya 16,50% nmenjadi 18,68% pada
triwil an | aporan.

Adapun sunber tekanan inflasi pada periode |aporan
terut ama di sebabkan ol eh faktor nusi man dan kondi si cuaca yang
menpengar uhi  konodi t as- konodi tas yang sensitif terhadap faktor
ini seperti cabe rawit, bawang putih dan bawang nerah.

2. 4. Rekonendasi Kebijakan

Meni ngkatnya laju inflasi di kota Mkassar pada
triwul an | aporan nenberi kan indi kasi terdapatnya faktor-faktor
yang nengganggu kesei nbangan antara perm ntaan dan penawar an
agregat. Untuk nengenbalikan stabilitas harga di daerah,
Penerintah perlu nmenganbil | angkah-Iangkah kebijakan yang
antara | ain adal ah:
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1. Mel akukan operasi penindakan terhadap kegi atan peninbunan

barang terutama yang terkait dengan konoditas yang banyak
di pergunakan ol eh nmasyarakat unmum seperti mnyak tanah,
gula pasir dan beras. Unt uk nel aksanakan hal i ni
Peneri nt ah Daerah dapat bekerja sama dengan berbagai dinas
terkait di kabupaten/kota sehingga pel aksanaan dari operasi
i ni dapat berjalan dengan efektif.

. Sehubungan dengan terjadinya bencana alam banjir di
beberapa kabupaten nenjelang akhir triwlan |aporan,
penerintah daerah perlu segera nelakukan | angkah-Iangkah
untuk menperbai ki jalur distribusi barang sehingga tidak
mengganggu pasokan konoditas pertanian dari dari daerah-
daerah yang tertinpa bencana. Dengan nel aksanakan kegi atan
tersebut di harapkan gangguan terhadap ketersedi aan barang
di pasar relatif dapat diatasi sehingga danpak | angsung dari
nmusi bah banjir bandang tersebut kepada kenai kan harga dapat
di m ni mal kan.

. Mengingat salah satu sektor perekonom an yang cukup
menonjol di provinsi Sul sel bar adalah pertanian maka
penerint ah per |l u terus mel akukan | angkah-I angkah
pengenbangan sektor ini ke depan, dimna salah satunya
adal ah dengan neruskan program andalan daerah seperti
gerakan penbangunan ekonom  masyarakat (CGERBANG EMAS) .
Kebi j akan tersebut bukan hanya dapat menberi kan kontri bus
terhadap perekonom an daerah nanmun juga dapat nenberikan
sunmbangan t er hadap penghasil an ekspor negara dari konoditas
unggul an seperti kakao, runput |aut dan udang.

. Untuk nenjam n Kkelancaran Kkegiatan distribusi bar ang,
penerintah daerah perlu nenpercepat kegiatan penbangunan
jalan raya maupun jenbatan penghubung antar kabupaten/kota
maupun antar provinsi. Dengan ketersediaan infrastruktur
t er sebut di harapkan kegi atan di stribusi barang akan semakin
| ancar yang pada akhirnya cukup berpengaruh terhadap

pasokan barang, khususnya di kota Makassar.
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B b 3 Moneter, Perbankan da
a Pembayaran

Kondi si sistem keuangan Propinsi Sulawesi Selatan dan
Sul awesi Barat (Sulselbar) hingga triwlan 11-2006 nasih
menunj ukkan perkenbangan yang positif nmeski dengan |aju yang
mel anbat. Kondisi ini tidak terlepas dari perekonom an nasi onal
yang bel um kondusif dengan adanya sejum ah gangguan bai k dari
sisi internal maupun eksternal.

Adapun i ndi kat or pergerakan ekonom Sul selbar antara lain
si mpanan masyar akat maupun penyaluran kredit masih nengal am
pertunmbuhan neskipun nelanbat. D sisi lain, dengan nasih
tinggi nya angka inflasi tahunan dan kondisi iklim usaha yang
bel um kondusif, menyebabkan fungsi intermediasi perbankan
mengal am kendal a yang tercermin dari menurunnya LDR (Loan-to-
Deposit Ratio). Senentara itu, dengan nmasih tingginya suku
bunga perbankan nengaki batkan peningkatan NPL (Non Perform ng
Loans).

Meski pun dem ki an, Bank | ndonesia selaku otoritas noneter
senantiasa berupaya untuk nenganbil | angkah- | angkah yang
nenetralisir gangguan-gangguan tersebut (fungsi stabilitator),
dengan nenbuat kebijakan noneter yang dil akukan secara hati-
hati. Namun, kebijakan tersebut diupayakan untuk tetap dapat

menpert ahankan nmonment um pert unbuhan ekonom .

3. 1. Per kembangan Monet er
Per kembangan kondi si likuiditas noneter daerah pada
triwul an 11-2006 masi h berada pada kondi si yang dapat nencukupi

kebut uhan perekonom an. Adapun perkenbangan noneter di w | ayah
Sul sel bar tercerm n dari konponen-konponen uang beredar, namun
nmengi ngat besaran uang beredar tersebut tidak dapat dihitung
secara akurat wuntuk |evel daerah (propinsi), maka dilakukan
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proxy terhadap besaran noneter tersebut. Adapun konponen uang
beredar terdiri dari uang giral dan uang kuasi .

Grafik 3.1. Proxy Uang Giral dan Uang Kuasi (dlm milyar rupiah)
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Ber dasar kan proxy, diketahui bahwa jum ah wuang beredar
selama triwulan |1 -2006 nengal anmi peni ngkatan. Secara tahunan,
konponen uang kuasi nengal am kenai kan sebesar 20,03% yaitu
dari Rpl11,99 trilyun nenjadi Rpl4,39 trilyun. Senentara itu,
uang giral nencatat kenai kan sebesar 23,49% yaitu dari Rp3, 44
trilyun nenjadi Rp4,24 trilyun. Secara triwlanan, uang kuasi
juga nencat at kenai kan sebesar 3,76% yaitu dari Rpl3,87 trilyun
menj adi  Rpl4,39 trilyun. Dem kian pula dengan konponen uang
giral juga nmencatat kenai kan sebesar 14,24% yaitu dari Rp3,71
trilyun nenjadi Rp4,24 trilyun

Dengan dem ki an, dapat di katakan bahwa tingkat |ikuiditas
cukup untuk menmenuhi kebutuhan perekonom an di w | ayah Sul awesi
Sel at an.

3. 2. Per kembangan Per bankan

Secara unum perkenbangan kinerja perbankan di Sul sel bar
pada triwulan 11-2006 masi h nenunjukkan peningkatan, meskipun
di bayang- bayangi ol eh potensi menurunnya kualitas kredit.
Secara khusus, indikasi masih positifnya kinerja perbankan

daerah dapat tercermn dari masi h  nmeni ngkat nya fungsi
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i nternmedi asi perbankan, nilai aset selisih pendapatan bunga
bersi h yang positif termasuk pul a secara kel enbagaan.

Dari sisi kel enmbagaan, hingga triwlan 11-2006, total
jum ah bank yang beroperasi di wlayah Sulselbar tercatat
sebanyak 61 bank atau relatif tidak nengal am perubahan apabil a
di bandi ngkan dengan triwulan [-2006. Dem kian pula dengan
jum ah jaringan kantor tidak nengal am perubahan yaitu sebanyak
558 kantor (Tabel 3.1).

I Tabel 3.1. Perkembangan Jumlah Bank dan Kantor Bank

P 2006
Kelembagaan

54

Jumlah bank 56 56 58 58 58 61 61 61
- Bank Umum 28 30 30 32 32 32 31 31 31
- BR 26 26 26 26 26 26 30 30 30
Jumlah kantor bank 491 494 494 491 491 491 518 558 558
- Bank Umum 456 457 457 454 454 454 476 516 516
- BR 35 37 37 37 37 37 42 42 42

Secara tahunan (y-o-y), kegiatan penghi npunan Dana Pi hak
Ketiga (DPK) ol eh bank umum di w layah Sul sel bar pada triwil an
I1-2006 nengalami  peningkatan sebesar 20,79% di bandi ngkan
triwlan 11-2005 yaitu dari Rpl5,38 trilyun nenjadi Rpl8, 58
trilyun.

Secara triwiul anan (g-t-q), kegiatan penghi npunan DPK juga
mengal am peni ngkat an. Pada triwilan Il -2006 kegi at an
penghi mpunan DPK tercatat sebesar Rpl18,58 trilyun, neningkat
sebesar 5,93% dibandingkan triwulan 1-2006. Dari kondi s
seperti ini dapat disinpulkan bahwa masyarakat |ebih nemlih
menyi npan dana pada perbankan dalam jangka pendek nengingat
kondi si perekonom an yang bel um kondusi f.

Senmentara itu secara tahunan (y-o0-y), per kenmbangan
penyal uran kredit bank urmum di wilayah Sul sel bar pada triwuil an

[1-2006 nenunjukkan peningkatan sebesar 13,47% di bandi ngkan
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triwlan 11-2005 yaitu dari Rpl4,68 trilyun nenjadi Rpl6, 66
trilyun.

Secara triwlanan (g-t-q), kegi atan penyaluran kredit
kredit pd triwiulan 11-2006 nmenunjukan perlanbatan pertunbuhan
Pada triwlan 11-2006 tercatat sebesar 1, 03% menur un
di bandi ngkan triwul an |1-2006 tercatat sebesar 4,67%

Grafik 3.2. Penghimpunan Dana dan Penyaluran Kredit Bank

DPK & Kredit
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Sel anj utnya, dengan nenbandi ngkan antara jum ah kredit
yang di sal urkan dengan dana nasyarakat yang di hinpun (loan to
deposit ratio / LDR), diketahui bahwa LDR pada triwulan | aporan
mencat at penurunan. Pada triwul an I1-2006, LDR tercatat sebesar
91,60% nmenurun dibandingkan triwiulan 1-2006 yang tercatat
sebesar 94,04% Penurunan LDR ini diindikasi kan bahwa kegi atan
i ntermedi asi perbankan di Sul awesi Selatan sedikit nengal am
kendala seiring dengan tingginya suku bunga di sanpi ng
tinggi nya sikap kehati-hatian (prudent) bank dalam penyal uran
kredit nmencermati kondi si perekonom an yang cenderung nengetat.

Senentara itu, sektor Usaha Mkro, Kecil dan Menengah
(UMKM di wilayah Sulselbar yang nerupakan back-bone (tul ang

punggung) perekonom an daerah, pada triwiulan 11-2006 kenbali
menper | i hat kan peni ngkat an penyer apan kredit per bankan
(khususnya dari bank-bank  umum . Ber dasarkan  pangsanya,
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penyal uran kredit kepada sektor UMKM di bandi ngkan total kredit
di wlayah Sulselbar pada triwlan [1-2006 mencapai 52,34%
meni ngkat di bandi ngkan triwil an 1-2006 yang tercatat sebesar
51, 89%

Menurut jenis penggunaan, pangsa kredit konsunsi pada

triwulan 11-2006 tercatat sebesar 42,69% nenurun di bandi ngkan
triwul an 11-2005 tercatat sebesar 43,13% Senentara itu, kredit
non konsunsi pada triwul an |I1-2006 tercatat sebesar 57, 31% atau
nmengal am peni ngkatan  di bandi ngkan triwulan [|1-2005 yang

tercatat sebesar 56, 07%
Dilihat secara sektoral, porsi kredit UWMKM terbesar

di sal urkan pada sektor perdagangan yaitu sebesar 38,50% dan
sektor jasa sosial/kenmasyarakatan yaitu sebesar 20, 89%

Grafik 3.3. Kredit Usaha Mikro, Kecil dan Menengah/UMKM
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Per kembangan aset per bankan hingga triwulan 11-2006
menperli hatkan tren peningkatan. Pada triwiulan 11-2006 total
aset nmencapai Rp23,76 trilyun atau neningkat sebesar 8,36%
di bandi ngkan triwl an 1-2006. Berdasarkan kel onpok bank, total
aset tertinggi dicapai oleh BPR dengan pertunbuhan sebesar
41, 25% di bandi ngkan triwul an [|-2006. Senentara kel onpok bank
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penerintah dan bank swasta nencapai pertunbuhan masi ng-nmasi ng
sebesar 9, 65% dan 5, 40%

Tabel 3.2. Aset Perbankan berdasarkan Kelompok Bank

Total Aset 19.060,55 19.607,64 21.047,10 22.337,01  21.92881 23.762,40
- Pemerintah 12.526,23 12.600,98 13.453,49 14.567,59  14.572,88 15.978,84
- Swasta 6.454,43 6.922,26 7.505,36 7.681,17 127137 7.664,12

-BPR 79,89 84,40 88,25 88,25 84,56 119,44

Selisih bunga bersih antara pendapatan bunga dan biaya
bunga (Net Interest Margin / NIM yang di bukukan ol eh perbankan
daerah nenperlihatkan tren yang nenurun. Hal tersebut terlihat
dari NIM posisi triwlan 11-2006 sebesar Rp63,55 nilyar,
menurun di bandi ngkan triwul an 11-2005 sebesar Rpl25,05 mlyar.
Dengan dem kian, terjadi penurunan pendapatan bersih sebesar
Rp61,5 mlyar.

Grafik 3.4. Net Interest Margin / NIM (dIm jutaan rp.)
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Penyebab penurunan tersebut |ebih disebabkan ol eh semakin
nmenyenpi tnya spread antara pendapatan bunga dengan bi aya bunga,
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yang terutama disebabkan oleh peningkatan biaya suku bunga
si mpanan. Sedangkan kenai kan suku bunga kredit dalam rentang
yang relatif terbatas, karena sebagai mana di ketahui, bahwa bank
berhati -hati menai kkan suku bunga kredit, karena dapat
mendor ong peni ngkat an kredit bernmasal ah (non performng |oans /
NPLs). Dengan kondisi tersebut, bank dihadapkan pada pilihan
atas turunnya pendapatan bersih (NIM tersebut dibandi ngkan
dengan potensi kenai kan NPLs.

a. Penghi npunan Dana Masyarakat ol eh Bank umum

Kegi atan penghi npunan Dana Pihak Ketiga (DPK) oleh
per bankan di wilayah Sulselbar nengalam peningkatan. Secara
t ahunan (y-o-y), pada triwilan 11-2006 neni ngkat sebesar 20, 79%
di bandi ngkan triwulan 11-2005 vyaitu dari Rpl5,38 trilyun
menj adi Rpl8,58 trilyun. Namun secara triwil anan (g-t-q), hanya
nmengal am sedi kit peni ngkatan sebesar 5,93% di bandi ngkan
triwul an 1-2006.

Dari seluruh DPK vyang dihinpun peningkatan tertingg
secara tahunan (y-o-y) terjadi pada jenis tabungan sebesar
7,46% senentara deposito dan giro nengal am penurunan nasi ng-
masi ng sebesar 42,43% dan 23,49% Secara triwul anan (g-t-q),
giro dan tabungan nengal am peni ngkatan masing- masi ng sebesar
14, 24% dan 6, 22% senent ara deposito nengal am penurunan sebesar
0, 53%

Ber dasar kan pangsanya, jenis tabungan nemliki pangsa
terbesar yaitu 44,29% deposito dan giro nasing-nmasi ng sebesar
32, 88% dan 22, 84%

Senentara itu berdasarkan kel ompok bank, pert unbuhan
kegi at an penghi npunan DPK secara tahunan (y-o0-y) terdapat pada
kel onpok bank penerintah yang tercatat sebesar 24,45% nmeskipun
mengal am sedi kit perlanbat an di bandi ngkan triwil an |1-2006 yang
tercatat sebesar 24,70% Kemudi an diikuti kel onpok bank
swasta yang tercatat sebesar 14,45% yang juga nengal am

per | anbat an di bandi ngkan triwil an |-2006 yang tercatat sebesar
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15,85% Secara triwlanan (g-t-q), pertunbuhan tertinggi
terjadi pada kelonpok bank penerintah yang tercatat sebesar
6, 66% neni ngkat di bandi ngkan triwilan [|-2006 sebesar 4,96%
Senentara itu kel onpok bank swasta tercatat sebesar 4,61% juga
nmengal am peni ngkatan di bandi ngkan triwulan 1-2006 yang
tercatat kontraksi sebesar 4,53%

Tabel 3.3. Penghimpunan Dana oleh Bank Umum (milyar Rp.)

w05 |
Bank Umum IE Trw IV Trw

- Giro 270432 28372 280835 304325 300588 343550 341036 357658 371356 424255
- Deposio 390034 354642 357804 365572 390288 428807 515845 56567 607566 610765
- Tabungan 69600 721300 737462 796193 753116 765651 781511 805629 774652 822806
o o | s | s | s oz osr s s oo s | 25
- Giro 190100 200219 195950 223327 224111 263217 256531 277368 294071 342765
- Deposio 190400 168142 171531 144756 162576 174687 204596 214772 273076 266772
- Tabungan 479986 495968 507562 555579 525820 537363 553707 591966 569877 604228
Bank Swasta | 492552 644850 | 615651

- Giro 80324 83653 84875 80998 76477 80333 84505 80291 77360 81490
- Deposio 199616 186500 186273 220816 227632 254119 311249 350896 333468 343993
- Tahungan 21612 225329 229899 240614 227296 228288 227805 213663 204823 218578
N | I | I | S S — |

b. Perkenbangan Kredit dan Kategorinya pada Bank Umrum

Penyaluran kredit bank unum pada triwlan |[I1-2006
menunj ukkan peni ngkatan bai k secara tahunan maupun triwil anan.
Secara tahunan (y-o-y) plafond kredit pada triwiulan 11 -2006
meni ngkat sebesar 13,47% di bandi ngkan triwilan [11-2005 vyaitu
dari Rpl4,68 trilyun nmenjadi Rpl6,66 trilyun. Secara triwil anan
(g-t-g) nengal am sedi kit peningkatan yaitu 1, 03%

Ji ka di bandi ngkan dengan pertunbuhan kegi atan penghi npunan
DPK, peni ngkatan penyal uran kredit secara tahunan (y-o-y) lebih
rendah. Hal ini disebabkan karena suku bunga yang relatif masih

tinggi dan bel um kondusi fnya kondi si perekonom an sehi ngga bank
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sangat nenperhati kan sikap kehati-hatian dalam nenyal uran
kredit kepada masyar akat .

Berdasarkan jenis penggunaannya, secara tahunan (y-o0-Yy)
kredit konsunmsi nengal am pertunbuhan tertinggi sebesar 23, 98%
kermudi an kredit nodal kerja sebesar 15,34% diikuti oleh kredit
i nvestasi tercatat kontraksi sebesar 6,13% Senentara itu,
pangsa kredit konsunsi nasih nencatat pangsa tersebesar yaitu
sebesar 42,44% dari total kredit. Senmentara pangsa kredit nodal
kerja sebesar 37,40% kernudian diikuti kredit investasi sebesar
20, 16% Besarnya pangsa kredit konsunsi dan kredit nodal kerja
tersebut nerupakan indi kasi bahwa bank masih cenderung untuk
menyal urkan kreditnya kepada sektor yang nmenpunyai tingkat
pengenbal ian yang relatif cepat (jangka pendek), disanping
menberi kan keuntungan yang relatif besar dan cepat. Sedangkan
secara triwulanan (qg-t-q), kredit konsunsi tunmbuh sebesar
2,76% kredit nodal kerja sebesar 1,26% dan diikuti kredit

i nvestasi tercatat kontraksi sebesar 2,81%

Grafik 3.5. Penyaluran Kredit Berdasarkan Jenis Penggunaan
(dalam Milyar Rp)
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Secara sektoral, penyaluran kredit oleh perbankan juga
masi h terkonsentrasi pada sektor konsunsi dan sektor yang

terkait dengan jangka waktu yang relatif pendek (umummya kurang
dari 1 tahun). Seperti pada triwil an sebelumya, Sektor Lain-
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|l ain' (sebagian besar untuk konsunsi) dan Sektor Perdagangan-
Hot el -Restoran masih nencatat pangsa kredit tertinggi, yaitu
masi ng- masi ng sebesar 43, 18% dan 29. 59%

Pada triwlan |1-2006, sektor-sektor yang nengal am
pertunbuhan yaitu sektor Perdagangan tercatat 9,45% neni ngkat
di bandi ngkan triwul an 1-2006 sebesar 7,23% Senentara itu

sektor Pertanbangan neski pun masi h nengal am kontraksi, namun

pada triwulan 11-2006 nengalam pertunbuhan yaitu tercatat
kontraksi sebesar 78,92% pada triwulan 1-2006, nmeningkat
di bandi ngkan triwilan 11-2006 yang tercatat kontraksi sebesar
43,12%  Adapun sektor-sektor lain pada triwlan |aporan

mengal am penur unan.

Grafik 3.6. Pangsa Kredit Berdasarkan Sektor Ekonomi
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Sel anj ut nya, berdasarkan indi kator Kkinerja perbankan dal am
penyal uran kreditnya dapat diindikasikan pula dari besaran
kredit yang bermasalah (Non Performing Loans / NPLs). Adapun

! Meski pun kredit Lain-lain berdasarkan tercatat terbesar, nanmun kredit pada sektor
ini |ebih nerupakan penanpungan terhadap seluruh jenis kredit yang tidak dapat masuk
ke dal am sal ah satu sektor pilihan tersebut.
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kredit yang masuk dalam kategori NPLs adalah kualitas kredit
dengan kat egori Kurang Lancar, Diragukan dan Macet.

Secara triwlanan, jumah kredit bermasalah (NPLs) di
wi | ayah Sul awesi Sel atan tercatat nengal am peni ngkatan nenj adi
sebesar Rp2,04 trilyun di bandi ngkan triwul an sebel umya sebesar
Rp1, 90 trilyun. Dengan dem ki an, secara rasio (NPLs
di bandi ngkan dengan total kredit), terjadi peningkatan NPLs
gross dari sebesar 12,71% pada triwil an I-2006 nenjadi 13, 05%
pada triwil an |1-2006.

Grafik 3.7. Kolektibilitas Kredit Bank Umum
(dlm milyar Rp)
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Sel anj utnya, pada triwilan |aporan perkenbangan bank unum
yang nenjal ankan kegi atan usaha berdasarkan prinsip Syariah
juga nmenunjukkan perkenbangan yang positif sejalan dengan
per kembangan bank unmum konvensi onal. Senmaki n nenbai knya ki nerja
per bankan syariah tersebut berkaitan erat dengan senmkin
meni ngkat nya permahaman nmasyarakat terhadap peran dan fungsi
per bankan syari ah.

Dari sisi kel enbagaan, terdapat 6 (enam) bank umum pada
triwlan |aporan yang beroperasi secara syariah di wlayah
Sul awesi Sel atan, bai k berupa bank syariah maupun berupa unit
usaha syariah (UUS). Bank tersebut antara |ain adalah Bank

Syariah Mndiri dan Bank Mianmal at |ndonesia dan unit wusaha
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syariah (UUS) adalah BTN Syariah, Bank Dananon Syariah, BN
Syari ah dan BRI Syari ah

Pada triwulan |aporan secara tahunan (y-o-y), kegiatan
i nternmedi asi perbankan syariah secara unum juga nenunjukkan
peni ngkatan. Dana pihak ketiga (DPK) yang berhasil dihinpun
meni ngkat sebesar 19,03% sehingga nenjadi sebesar Rp287,96
mliar dari triwilan sebelumya. Peningkatan DPK tersebut,
sel ai n di sebabkan ol eh neni ngkat nya pemahaman mnasyarakat, juga
di dorong ol eh faktor bagi hasil dari bank syariah yang di anggap
relatif lebih tinggi dibandi ngkan dengan jenis sinpanan di bank
konvensi onal .

Namun peningkatan DPK tersebut, tidak diikuti ol eh
kegi at an penbi ayaan. Pada triwuil an |aporan, kegi atan penbi ayaan
cenderung nengal am penurunan sebesar 3,19% atau dari triwlan
sebel umya sebesar Rp209,55 mlyar nenjadi Rp202,86 mlyar pada
triwiul an I1-2006.

Grafik 3.8. Perkembangan Bank Syariah di Sulsel (milyar rp.)
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Sel anj ut nya, dengan nenbandi ngkan antara penbi ayaan yang

di sal urkan dengan dana nasyarakat yang di hi npun akan di perol eh
financing to deposit ratio / FDR Secara triwil anan, FDR bank

syariah pada triwlan |aporan tercatat melanbat menj adi

209, 55% Tingkat FDR yang tinggi mencerm nkan penyal uran dana
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dari  perbankan syariah Iebih besar dari DPK yang dapat
di hi mpun. Namun untuk neng-cover kebutuhan atas selisih
pendanaan yang kurang dari penbi ayaannya, kantor bank syariah
di daerah ini dapat nenperoleh sunmbernya dari kantor cabang
lain (rekening antar kantor), yang nenpunyai sunmber pendanaan
yang masi h berl ebi han di daerah/kantor cabang | ain.

c. Perkenbangan Internediasi di WIayah Sul awesi Sel at an

Per kembangan kegi atan internediasi perbankan berdasarkan
wi | ayahnya di daerah Sul awesi Sel atan khususnya, secara unum
masi h terpusat di daerah-daerah (kota) yang nenjadi basis
per ekonom an daerah dan daerah yang berada di sekitar Kota
Makassar (Mamm nasat a) .

Kota Makassar sebagai i bukota  propinsi dan pusat
pertunmbuhan ekonom daerah, juga secara otomatis berperan
sebagai pusat keuangan daerah. Kondisi tersebut antara lain
dapat terlihat dari besarnya dana pihak ketiga (DPK) yang
di hi npun dan kredit yang disal urkan ol eh perbankan di Makassar
yang nencatat pangsa terbesar, yaitu sebesar 63% dari tota
dana per bankan.

Sebagai mana di ket ahui Kota Makassar, sel ain sebagai
i bukota propinsi, juga nerupakan pintu gerbang ke daerah-daerah
| ai nnya di Kawasan Tinmur |ndonesia (KTI). Dengan dem ki an, akan
sangat relevan pula bila perkenbangan perbankan dan perputaran
per bankan dan perputaran di daerah ini relatif nmendom nasi
pul a.

Penyal uran kredit oleh perbankan di Makassar hingga
triwul an | aporan mencatat pangsa terbesar sebesar 66, 89% dari
total kredit perbankan. Sedangkan rasi o antara kredit dan DPK
(LDR) perbankan di Mkassar tercatat neningkat dari 88, 16%
menj adi 95, 26%

Senentara itu, LDR Kabupaten Takalar tercatat mnencat at
angka yang tertinggi vyaitu 135,58% diikuti oleh Kabupaten
Maros yaitu 125,34% Kabupaten Jeneponto yaitu 123,01% dan
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Kotif Palopo yaitu 119,17% Dari kondisi tersebut nanpak bahwa
kot a Makassar sebagai pusat keuangan daerah nenberi kan inbas ke
daer ah- daerah sekitarnya termasuk dal am hal penberian kredit.

Tabel 3.4. Penyebaran DPK & Kredit per Kabupaten/Kota
(dIm milyar rupiah) *)

Kab. Pinrang 209,09 136,85 65,45% 216,79 187,77  86,61% 312,39 224,84  71,97%
Kab. Gowa 130,85 190,91 145,90% 147,01 209,39 142,44% 253,01 250,53 99,02%
Kab. Wajo 414,37 268,70 64,84% 459,68 319,77  69,56% 558,42 355,54  63,67%
Kab. Mamuju 97,62 180,04 184,43% 154,48 228,28 147,78% 371,35 258,89 69,72%
Kab. Bone 476,11 277,22 58,23% 581,79 425,67  73,17% 620,94 49542  79,79%
Kab. Tana Toraja 235,90 119,82  50,79% 209,87 144,12  68,67% 241,45 161,06 66,71%
Kab. Maros 127,97 153,86 120,24% 145,61 182,65 125,43% 162,14 203,23 125,34%
Kab. Majene 118,94 67,81 57,01% 196,36 91,35  46,52% 159,02 105,88 66,58%
Kab. Luwu 386,55 416,38 107,72% 469,96 524,95 111,70% 767,62 424,34 55,28%
Kab. Sinjai 109,00 115,92 106,34% 137,68 146,11 106,12% 237,56 159,40 67,10%
Kab. Bulukumba 265,24 165,87 62,53% 293,76 204,45  69,60% 363,73 224,00 61,58%
Kab. Bantaeng 119,81 64,79 54,07% 165,65 71,84  43,36% 153,42 87,10 56,77%
Kab. Jeneponto 53,93 126,88 235,24% 62,59 143,41 229,12% 125,64 154,55 123,01%
Kab. Selayar 107,87 38,21 3543% 128,57 4571  35,55% 174,42 49,70  28,49%
Kab. Takalar 75,83 119,76  157,93% 82,60 153,12  185,37% 130,14 176,45 135,58%
Kab. Barru 117,95 83,38  70,69% 134,21 114,11 85,02% 214,27 129,65 60,51%
Kab. Sindenreng Rappang 150,29 103,28 68,72% 174,60 134,81  77,21% 234,45 155,30 66,24%
Kab. Pangkajene Kepulauan 167,69 154,70  92,25% 217,20 164,91  75,93% 317,50 191,67 60,37%
Kab. Soppeng 145,47 117,25 80,60% 165,62 150,14  90,65% 258,50 172,48 66,72%
Kab. Polewali Mamasa 302,19 215,14  71,20% 318,68 263,65 82,73% 411,86 316,66 76,89%
Kab. Enrekang 153,14 80,23 52,39% 187,69 112,63  60,01% 258,50 122,23  47,28%
Kota Makassar 9.570,17 8.127,64 84,93% 11.119,82 9.803,12  88,16% 11.406,87 10.866,73 95,26%
Kota Pare-pare 567,76 320,50 56,45% 700,21 37551  53,63% 673,97 413,68 61,38%
Kotif Palopo 337,46 210,72  62,44% 359,73 24424 67,90% 459,10 547,09 119,17%

* Data sampai dengan Juni 2006

d. Bank Perkreditan Rakyat (BPR) dan BPR Syari ah (BPRS)

Memasuki triwilan I'l1-2006, per kembangan BPR/ BPRS
nmenunj ukkan perkenbangan yang nenggenbi rakan dengan pertunbuhan
positif pada aset, dana dan penbi ayaan.

Dar i segi kel enbagaan, pada triwlan 11-2006 tidak
mengal am per ubahan di bandi ngkan triwul an 1-2006. Total juniah
BPR vyang beroperasi di wlayah Sulawesi Selatan tercatat
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sebanyak 30 bank dengan jaringan sebanyak 42 kantor. Jum ah BPR
yang beroperasi secara konvensional tercatat sebanyak 23 BPR
dengn jum ah kantor sebanyak 33 wunit. Senentara BPR yang
beroperasi secara syariah tercatat sebanyak 7 wunit dengan
jum ah kantor sebanyak 9 wunit. Aset BPR/'BPRS di wlayah
Sul sel bar tercatat sebesar Rpl101,30 mliar, meningkat 14,89%
di bandi ngkan triwil an 11-2005. Pada triwlan |1-2006, DPK yang
berhasil di hinpun BPR/ BPRS secara tahunan (y-o0-y) tercatat
sebesar Rp62,76 mlyar, neningkat 38,57% di bandi ngkan triwil an
I1-2005 tercatat sebesar Rp45,29 mlyar. Secara triwilanan (g-

t-qg), hanya nengal am peningkatan sebesar 6, 32%

Tabel 3.5. Indikator Utama BPR dan BPRS di Sulsel (dim milyar rupiah)

2004 2005 2006
Uraian

DPK (milyar rp.) 31,96 349 3194 41,88 4529 4683 4912 5003 6276
Kredit (milyar rp.) 44,79 50,34 56,74 60,99 6531 66,68 74,84 8348 9431
LDR (%) 140,14 143,95 14955 14563 14420402 14239 152,36 14142 150,27
NPL (%) 10,58 8,83 915 953 980 1008 1372 1346 1216
Aset (ATMR) - milyar rp. 64,34 72,76 7827 8158 8817 8928 9314 10916 101,30
CAR (%) 21,21 213 2505 2478 2523 2442 2442 19,19 25,16
Laba thn berjalan - mily.rp. 111 154 18 081 154 170 470 145 1,89

Demi ki an pul a kredit yang di sal urkan nmengal am
peni ngkatan, Pada triwulan Il tercatat sebesar Rp94,31 mlyar,
meni ngkat 44, 40% di bandi ngkan triwulan 11-2005 yang tercatat

sebesar Rp65,31 mlyar. Secara triwul anan (g-t-q), neningkat
sebesar 12,97% dari triwlan 1-2006 tercatat sebesar Rp83,48
mlyar.

Fungsi intermedi asi dari BPRS daerah tetap berjal an dengan
baik tercermin dari Financing-to-Deposit Ratio (FDR) yang
tercatat pada triwulan 11-2006 sebesar 150,27% neni ngkat
di bandi ngkan triwul an 11-2005 sebesar 144,20% maupun triwil an
| - 2006 sebesar 141, 42%
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Ber dasar kan sektor ekonomi yang disal urkannya, mayoritas
kredit t er sebut seki tar 36% di al okasi kan pada  Sektor
Per dagangan atau senilai Rp24,47 mlyar. Pangsa kredit BPR/' S
yang terbesar kedua adal ah Sektor Pertanian sekitar 4,36% atau
senilai Rp2,65 mlyar. Selain itu, penyaluran kredit BPR/'S
adal ah pada sektor-sektor |ainnya, seperti industri, jasa dunia

usaha, dan jasa | ainnya.

Grafik 3.9. Kredit berdasarkan Sektor Ekonom yang di sal urkan
ol eh BPR dan BPRS di Sul sel
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Selain itu, indikator-indikator |ainnya seperti: nila
aset (aset tertinbang menurut resiko / ATMR), capital adequacy
ratio (CAR) dan wunsur profitabilitas, secara unum nasih

menper | i hat kan pertunbuhan yang positif (lihat tabel di atas).

3. 3. Per kenbangan Si st em Penbayar an

Tercapai nya kinerja dari salah satu tugas Bank I|ndonesia
yaitu nengatur dan nmenjaga kel ancaran sistem penbayaran pada
triwul an |aporan, dapat terlihat dari neningkatnya jenis
transaksi penbayaran yang di gunakan bai k berupa transaksi tuna
(dengan uang kartal) maupun transaksi non tunai (kliring dan
RTGS) .
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a. Aliran Uang Kartal Masuk (Inflow) dan Keluar (Qutfl ow)

Sebagai mana di ket ahui , karakteristik kas Kantor Bank
I ndonesia (KBI) Makassar adalah net-inflow. Hal tersebut
terutama didasari pada fakta bahwa untuk wlayah |ndonesia
bagi an Tinmur, Mkassar nerupakan kota perdagangan dan kota
persi nggahan atau transit bagi arus penunpang dan barang,
sehi ngga sangat nmenungki nkan bila arus uang dari daerah lain
| ebi h banyak nengendap di daerah ini.

Sebagai mana triwil an sebelummya, pada triwiulan |aporan
kegi at an perkasan di KBI Mkassar kenbali nencatat perkenbangan
net-inflow Secara tahunan (y-o-y), aliran uang kartal yang
masuk (inflow) ke kas KBI Mkassar pada triwlan |aporan
tercatat neningkat 16, 76% yaitu dari Rpl,79 trilyun menjadi
Rp2,09 trilyun.

Aliran uang kartal yang keluar (outflow) secara tahunan
tercatat neningkat sebesar 11,11% vyaitu dari Rp2,06 trilyun
menj adi Rp2,29 trilyun pada triwil an I1-2006.

Dengan nenperhitungkan selisih antara inflow dan outflow
tersebut, aliran bersih (net-outflow) secara tahunan tercatat

menurun, dari sebesar Rp264,06 mlyar nenjadi sebesar Rpl91, 99

mlyar.
Grafik 3.10. Aliran Uang Kartal di Depo Kas KBI Makassar
(dalam milyar rupiah)
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Terjadinya net-outflow pada triwulan |aporan dapat
di sebabkan ol eh berbagai faktor, terutama ol eh neningkatnya
penari kan dana nasyarakat pada bank yang | ebi h di sebabkan ol eh
kebut uhan akan dana nenjelang akhir awal/akhir masa |iburan
sekol ah dan neni ngkat nya kenai kan harga barang konsunsi aki bat
ef ek kenai kan BBM

b. Penberian Tanda Ti dak Ber harga (PTTB)

Kebi j akan Bank |ndonesia dalam nel aksanakan clean nobney
policy di wjudkan dengan sel al u berupaya untuk nenyedi akan uang
| ayak edar bagi masyarakat. Uang yang sudah tidak I|ayak
di beri kan tanda tidak berharga, atau ditarik dari peredarannya
dan di ganti kan dengan uang yang nmasi h segar dan | ayak.

Sebagai bentuk inplenentasi dari kebijakan tersebut, dapat
terlihat dari pelaksanaan PTTB di KBI Makassar. Rasi o PTTB
terhadap aliran uang kertas yang masuk (inflow ke KBI Makassar
pada triwulan I1-2006 sebesar 16,84% atau senilai Rp352,93
m | yar, meningkat dibandingkan triwilan I-2006 sebesar 10,61%
atau senilai Rp 268,43 nilyar. Peningkatan tersebut nerupakan
i npl ement asi dari kebijakan Uang Layak Edar.

Grafik 3.11. Pemberian Tanda Tidak Berharga / PTTB
(dalam milyar rupiah)
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c. Perkenmbangan Uang Pal su yang Dt enukan

Pada triwul an |aporan, perkenbangan jum ah uang palsu
yang ditenmukan sedikit meni ngkat di bandi ngkan  triwil an
sebel uitmya. Berdasarkan jenis pecahannya, uang palsu dengan
pecahan Rpl100.000,00 vyang terbanyak ditenukan sebanyak 6
| enbar, senentara pecahan Rp50. 000, 00 sebanyak 5 | enbar

Nanmun dem ki an, dari segi jum ah maupun rasio uang pal su
yang ditenukan di bandi ngkan dengan jum ah uang yang beredar di
masyarakat (lihat flow di atas), secara statistik menunjukkan
rasio yang relatif sangat kecil. Hal tersebut terkait dengan
upaya Bank |Indonesia yang secara terus-nenerus nelakukan
penyul uhan (sosialisasi) kepada seluruh |apisan masyarakat d
wi |l ayah Sul awesi Selatan nengenai ciri-ciri keaslian uang
rupiah. Selain itu, turut bekerjasama dengan aparat terkait
(Bot asupal ), untuk nenberantas peredaran uang pal su yang sangat
nmer ugi kan masyar akat .

d. Perkenbangan Kliring dan RTGS

Sebagai mana di ket ahui bahwa salah satu tugas Bank
| ndonesia adalah nengatur dan nenjaga kelancaran sistem
penbayaran. Dal am kai tannya dengan hal tersebut, Bank |Indonesia
ment asi | i tasi tersel enggaranya Sistem Penbayaran non-tunai
secara nasional yang saat ini terdiri dari BI-RTGS (Bank
| ndonesi a-Real Tine Goss Settlement) dan Sistem Kliring
(disingkat Kliring)2 Kliring digunakan untuk nel ayani transaksi
dengan nilai kurang dari Rpl00 juta, sedangkan RTGS nerupakan
sarana transfer wuntuk transaksi dengan nilai di atas Rpl00

j ut a.

2 Sej ak tanggal 29 Juli 2005 lalu, Bank Indonesia neluncurkan sistem kliring yang

bersi fat nasional (Sistem Kliring Nasional), sehingga secara bertahap, SOKL (sistem
kliring I okal) akan di ganti kan dengan sistem baru tersebut.
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Grafik 3.12. Transaksi Non Tunai via RTGS (dalam milyar rp)
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Peni ngkat an kinerja sistem penbayaran di daerah Sul sel bar
juga terjadi pada kegiatan penbayaran non-tunai, baik yang
menggunakan jasa Sistem Penbayaran Seketika (Real Tine G oss
Settlement /RTGS) maupun nelalui kliring |okal (SOKL). Unt uk
transaksi RTGS, tercatat terjadi kenaikan jum ah transaksi
rata-rata per bulan dari 6.324 transaksi pada triwlan lalu
menjadi 7.344 transaksi pada triwlan [|aporan. Adapun dari
nom nal transaksi, terjadi kenai kan pada nilai rata-rata
bul anan transaksi inconming dari rata-rata Rp2,293 trilyun pada
triwlan lalu nmenjadi Rp2,393 trilyun pada periode |aporan.
Adapun untuk transaksi outgoing tercatat terjadi penurunan pada
nilai rata-rata bulanan transaksi dari sebelumya Rp4, 789
trilyun nenjadi Rp4,443 trilyun pada triwil an |aporan. Khusus
untuk transaksi Kkliring, tercatat peningkatan rata-rata harian
war kat yang dikliringkan dari 4.830 |enbar pada triwiulan lalu
menj adi 5,000 |enbar pada triwil an |aporan. Peningkatan juga
terjadi pada rata-rata harian nom nal transaksi kliring, dari
Rp98, 29 nmilyar pada triwil an lalu nenjadi Rpl01,07 mlyar.
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Tabel 3.6. Perputaran Kliring & Cek/BG Kosong

) 2005 2006
Uraian
Tow-i

Total Perputaran Kliring
- Nominal (miliar rupiah) 5.699,36  6.420,80  7.009,06 6.835,53 6.093,67 6.266,30
- Lembar (ribuan) 285,37 330,84 640,43 318,06 299,45 310,00
Rata-rata Harian
Perputaran Kliring
- Nominal (miliar rupiah) 96,6 103,56 109,52 115,86 152,34 101,07
- Lembar (ribuan) 4,84 5,34 10,01 5,39 7,49 5,00
Nisbah Rata-rata
Penolakan Cek/BG Kosong
- Nominal (%) 0,44 0,45 0,43 0,69 0,77 0,71
- Lembar (%) 0,62 0,57 0,27 0,63 0,75 0,59

Senentara itu, rasio penolakan warkat (Cek/BG kosong
hi ngga triwul an 11-2006 menperl i hatkan peni ngkat an di bandi ngkan
triwulan 11-2005 (tahunan). Rasio rata-rata jum ah warkat yang
ditolak pada triwulan I1-2005 sebesar 0,45% nenjadi 0, 71% pada
triwiul an I1-2006.
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Prospek Eko

Secara unmum prospek pertunbuhan ekonom
di  Provinsi Sulawesi Selatan dan Sul awesi
Barat (Sul selbar) pada triwiulan nendatang
di per ki rakan akan cender ung nmeni ngkat ,
sementara itu laju inflasi diperkirakan juga
akan nmengal am peni ngkat an. Pr aki raan
tersebut antara lain dilandasi ol eh berbagai
faktor, baik yang bersunber dari interna
(regional dan nasional) naupun dari sisi

ekst er nal (masi h ti nggi nya har ga
i nt er nasi onal dari beber apa konmodi t as
prinmer).

Dar i si si i nternal, menbai knya

per ekonom an daerah di perkirakan akan berasal
dari semakin optiml nya belanja penerintabh.
Sel anj ut nya, si nyal enen nmengenai akan
di turunkannya suku bunga seiring dengan
ber kurangnya tekanan inflasi dan nilai tukar
rupiah yang relatif stabilnya nilai tukar
rupi ah, di perkirakan juga akan berdanpak
terhadap permintaan kredit kepada perbankan
daerah bai k untuk keperluan konsumsi maupun
i nvest asi .

Dari sisi ekternal, faktor-faktor vyang
dapat menpengar uhi ki nerja per ekonom an
daerah antara |ain adal ah kecenderungan mnasih

tinggi nya per m nt aan t er hadap konodi t as

produk ekspor daerah (kakao, peri kanan,
nikel) pada triwlan depan neski har ga
konodi t as- konodi t as t er sebut di pasar
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i nt ernasi onal yang bel um menunj ukkan

kecender ungan unt uk menurun.

Dar i si si per m nt aan, Konsumsi
di per ki rakan masi h akan nmenj adi not or
pengger ak pert unmbuhan daer ah. Rencana

realisasi gaji ke-13 bagi Pegawai Negeri
Si pi | (PNS) pada awal triwilan depan
di per ki rakan akan menber i kan kontri busi
positif bagi nmeningkatnya kegiatan konsunsi
r unmah t angga. Sel anj ut nya, pengel uar an
bel anj a penerintah untuk kegi atan pel aksanaan
proyek- proyek penmbangunan i nfrastruktur
di har apkan akan nmeni ngkat nermasuki senester
kedua tahun 2006. Investasi diperkirakan akan
meni ngkat neski dengan besaran yang terbatas,
sedangkan ki nerja ekspor diperkirakan akan
mengal am  pertunmbuhan yang positif seiring
dengan nmasih neningkatnya perm ntaan dari
luar negeri. Disisi lain i mpor, terutama
bahan baku industri, diperkirakan masih akan
mel anbat .

Dari sisi penawaran, sektor Pertanian,
Per t anbangan, Per dagangan- Hot el - Rest or an,
| ndustri Pengol ahan, Bangunan serta Angkutan
dan Komuni kasi di perkirakan masih nerupakan

not or pengger ak per ekonom an daer ah
Peni ngkat an ki nerja pada sekt or-sekt or
di mksud di dasari ol eh beberapa kondi si

yaitu rencana pel aksanaan panen raya untuk
beber apa konoditas perkebunan (jagung, kacang
tanah dan kedel ai), rencana peni ngkat an
kegi atan bel anja Penerintah, nulainya nmusim
i buran sekol ah, mer edanya efek Kkenai kan

harga BBM yang nenbebani subsektor angkutan,
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serta masih tingginya permntaan terhadap
j asa | ayanan koruni kasi .

Fakt or-faktor non-ekonom pada |ingkup
regi onal juga diperkirakan akan sedikit
banyak nmenpengaruhi ki nerja perekonom an pada
triwulan depan. Kegi at an pel aksanaan
Pem |ihan Kepala Daerah (Pilkada) secara
| angsung di Provinsi Sul awesi Barat pada pada
senester pertama tahun 2006 yang tidak
menunj ukkan hasil yang optimal perlu segera
mendapat kan perhatian dari Penerintah Pusat
mengi ngat hal ini akan nenberikan danpak
negatif kepada kegiatan usaha dan iklim
i nvest asi . Sel ai n itu, kegi at an
penanggul angan bencana alam banjir bandang
yang pada akhir triwlan laporan telah

mel anda  beberapa  kabupat en di Provi nsi
Sul awesi  Selatan yaitu Sinjai, Janeponto,
Bul ukunba, Bant aeng dan Sel ayar perl u

mendapat perhatian khusus dari penerintah
daerah untuk mengurangi danmpak negatif yang
diti nbul kan terhadap kinerja perekonom an
daerah terutama dari sisi kegiatan distribusi
barang dari kelima kabupaten yang terkena
bencana tersebut.

Dar i Si si ekst ernal , meni ngkat nya
perm nt aan terhadap konoditas unggul an daerah
di perkirakan akan nenpengar uhi pert unbuhan
ekspor konoditas unggulan daerah sepert
kakao dan jagung. Terkait dengan kondi si
pasar internasional, nelonjaknya harga m nyak
bum  di perkirakan akan nenperberat Kkinerja
per ekonom an, khususnya di sektor |Industri

Pengol ahan, terutama terkait dengan rencana
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Penerintah Pusat untuk nenyesuai kan har ga BBM
unt uk keperluan industri.

Sej al an dengan kebijakan pro-investasi
yang di canangkan Penerintah Pusat yang tel ah
di i npl enent asi kan dalam bentuk peningkatan
penbi ayaan penbangunan daerah serta arah
kebi j akan nonet er nasi onal yang mul ai
menunj ukkan arah yang sedikit nel onggar
di perkirakan akan nenpengar uhi Ki nerja
penbi ayaan per bankan khususnya kredit
i nvestasi sehingga di harapkan akan nengal am
peni ngkat an yang cukup signifikan
di bandi ngkan kondi si pada peri ode | aporan.

Sel anj ut nya, kinerja penbiayaan dari
per bankan daerah terutana pada sektor usaha
m kro, kecil dan nenengah (UWMKM di perkirakan
juga akan semmkin neningkat. Sedangkan untuk
kredit konsunsi, pengaruh arah penurunan suku
bunga dal am jangka pendek di perkirakan nasih
akan menpengar uhi laju pertunbuhan untuk
j enis penbi ayaan ini.

Laju inflasi pada triwiulan nendatang
di per ki rakan menunj ukkan tren yang neni ngkat.
Adapun beberapa faktor yang berpotensi untuk
menberi kan tekanan terhadap harga antara lain
adal ah di nmul ai nya periode |iburan sekol ah dan
awal tahun ajaran baru pada triwilan depan,
rencana penberian gaji ke-13 bagi PNS,
kegi atan belanja penerintah (termasuk upaya
penul i han daerah bencana) yang di perkirakan
akan nmeni ngkat, di mul ai nya periode nusim
kemar au yang akan nengganggu pasokan air bagi
sektor pertanian dan tersedi anya t enaga

listrik yang nemdai, serta efek dari
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meni ngkat nya har ga m nyak duni a mesKki
di per ki rakan hanya bersifat senentara.
Senmentara itu, beberapa faktor yang
di per ki rakan akan nenberi andil dal am nenekan
laju inflasi triwul an depan diantaranya
adal ah kecenderungan nenguatnya nilai tukar
rupi ah sehingga berdanmpak positif terhadap
menurunnya pengel uaran inpor untuk pengadaan
bahan baku dan bahan setengah jadi serta
menurunnya ekspekt asi masyar akat t er hadap
i nflasi kedepan seiring dengan rmuncul nya
si nyal enen bahwa suku bunga noneter nemliKi
ruang untuk disesuai kan selama laju inflasi

t erus menunj ukkan per!l anbat an.

4. 1. Per t unbuhan Ekonomi

Pert unbuhan perekonom an daerah pada
triwil an mendat ang, secara t ahunan,
di per ki rakan akan nencat at peni ngkat an
di bandi ngkan dengan pencapai an pada periode
| apor an. Secara year-on-year, pert unmbuhan
pada periode nendatang dapat nencapai 9,79%
9,85% sedangkan pertunbuhan ekonom tahun
2006 di proyeksi kan masih akan berada pada
ki saran 5,90% 6, 50% atau sedi kit |ebih tingg
dari pencapaian tahun lalu yang tercatat
sebesar 5, 81%

Per ki raan peni ngkat an pert unbuhan
ekonom daerah pada triwil an depan terutam
di dor ong ol eh meni ngkat nya pert umbuhan
perm ntaan agregat, khususnya konsunsi rumah
tangga dan belanja penerintah. Selain itu,
i nvestasi juga diperkirakan akan tunmbuh neski

dengan laju yang belum terlalu tinggi,
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senent ara ekspor diperkirakan juga akan
tunbuh seiring dengan tingginya perm ntaan
| uar negeri .

Sektor Konsunsi nasyarakat di perkirakan
akan nengal am peni ngkatan pada triwilan
depan. Hal ini disebabkan antara lain oleh

rencana penbayaran gaji ke- 13 yang akan
di | aksanakan sekitar bulan Juli 2006 serta
di mul ai nya periode Iliburan sekolah yang

bi asanya nenyebabkan bertanbahnya ti ngkat
huni an hotel -hotel serta nelanbungnya harga
ti ket angkutan udara. Hal yang juga terjadi
pada saat menjel ang tahun ajaran baru, dimana
akan terjadi peningkatan konsunsi masyarakat
untuk penbelian alat-alat sekolah naupun
penbayar an bi aya pendi di kan.

Pengel uaran Penerintah pada triwilan
mendat ang di per ki rakan akan meni ngkat
di bandi ngkan peri ode yang sanma t ahun
sebel umya (y-0-y). Hal i ni t erut ana
di sebabkan oleh nmulai neningkatnya kinerja
penbi ayaan penerintah dalam proyek-proyek
pengenbangan infrastruktur di daerah triwilan
nmendat ang. Peni ngkat an al okasi dana
penbi ayaan penbangunan daerah yang telah
di anggar kan sebesar kur ang | ebi h 58%
di bandi ngkan t ahun sebel ummya, sel ain
di f okuskan pada kegi atan pengenbangan sarana
dan prasarana fisik seperti jalan serta
pel abuhan | aut dan bandar udar a, j uga
di perunt ukkan bagi pengenbangan i nfrastruktur
pendukung kegi at an per ekonom an seperti
bendungan wuntuk penyediaan air bersih dan

penbangkit listrik.
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Ef ek jangka pendek dari penmbangunan
infrastruktur tersebut, dalam jangka pendek
adal ah neni ngkat nya penyerapan tenaga kerja
sehi ngga di harapkan akan neningkatnya daya
beli masyarakat saat ini. Selanjutnya, dalam
j angka panj ang, tersedi anya infrastruktur

penunj ang per ekonom an di maksud akan
menper cepat laju pertunbuhan perekonom an
daer ah secara si gni fi kan dan
ber kesi nanbungan, sehingga akan berdanpak

| angsung pada bertanbahnya tingkat penyerapan
tenaga kerja dan pengentasan kem ski nan.

Pada triwul an depan, per kembangan
kinerja investasi di perkirakan juga akan
mencat at peni ngkatan neski dengan besaran
yang terbatas. Adapun sektor ekonom Yyang
menj adi pilihan investor nmasih berkisar pada
sektor-sektor yang terkait dengan produk
unggul an daer ah, seperti per kebunan
peri kanan, per hot el an, i nfrastruktur dan
pertanbangan. Kinerja investasi akan |ebih
di domi nasi oleh belanja nodal penerintah
sementara kebijakan penurunan suku bunga,

yang di perkirakan akan berlanjut apabila |laju

i nfl asi terus nmenunj ukkan penur unan
di per ki rakan akan menj adi pendor ong
bergulirnya kegiatan i nvest asi domest i k.
Khusus unt uk kegi at an I nvest asi asi ng,

pel aksanaan penbentukan zona ekonom khusus
di Provinsi Sulsel yang nenberikan berbaga

per | akuan khusus bagi i nvest or seperti
keri nganan paj ak dan ber bagai pungut an
| ai nnya, maupun kenmudahan bi r okr as
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di perkirakan akan nenberi daya tarik bagi
i nvestor bai k asi ng untuk nenanamkan dananya.

Kinerja ekspor daer ah (khususnya
per dagangan |uar negeri) diperkirakan masih
akan nmencatat pertunbuhan yang positif. Ha
ini dilatarbel akangi oleh msih tingginya
perm ntaan terhadap produk-produk unggul an
daerah, antara lain: nikel, kakao, dan produk
peri kanan (udang, ikan, kepiting dll). Untuk
meni ngkat kan pr oduksi dan nmut u pr oduk
unggul an, beberapa [|angkah penting telah
di | akukan ol eh penerintah daerah bekerjasam
dengan komunitas pengusaha seperti upaya
meni ngkat kan skill dan produktivitas tenaga
kerja, nenperbaiki teknologi dan bibit yang
di gunakan, penyedi aan i nfrastruktur yang
memadai  serta neni ngkat kan kenudahan akses
kepada | enbaga penbi ayaan.

Dari sisi penawaran, sektor-sektor yang
di perkirakan masih akan nenjadi | okonotif
pertunbuhan pada tahun depan antara lain
adal ah sekt or Per dagangan- Hot el - Rest or an,
Bangunan, Angkut an- Kormmuni kasi, dan sekt or
Pertani an. Sedangkan Industri Pengol ahan dan
Pert anbangan, neski diperkirakan akan tetap
t unbuh, masi h akan nmengal am hanbat an
terutama apabila terjadi penyesuaian harga
BBM untuk kegiatan industri seiring dengan
meni ngkat nya harga minyak nentah di pasaran
i nt er nasi onal .

Per t umbuhan sekt or Per dagangan- Hot el -
Restoran pada triwulan depan diperkirakan
akan mengal am peni ngkat an. Per t unbuhan

t er sebut terut ama ber kai t an dengan
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meni ngkat nya perm ntaan agregat, sehubungan
dengan rencana penbayaran gaji ke-13 untuk
PNS serta neningkatnya aktivitas pariw sata
daerah seiring dengan nmulai rmasuknya nusim
i bur (sekitar bulan Juni/Juli).

Sektor Angkut an- Komuni kasi  di perki rakan
masi h akan nenberi kan kontribusi positif pada
pertunbuhan perekonom an daerah. Meningkatnya
aktivitas pener bangan di per ki rakan akan
terjadi pada awal musim |iburan sekol ah
maupun awal t ahun aj aran bar u pada
pertengahan triwil an depan diperkirakan akan
menberi kan kontribusi yang cukup signifikan
bagi pertunmbuhan di sektor ini. Senentara
itu, dengan pertunbuhan ekonom daerah yang
di perki rakan akan nmeni ngkat, akan nenacu
kegi atan di subsektor angkutan wudara vyang
mer upakan alternatif noda transport asi
nmengi ngat ket er sedi aan i nfrastruktur dan
armada transportasi darat dan laut yang
tersedia saat ini masih terbatas. D sisi
| ai n, subsektor konuni kasi diperkirakan juga
masi h akan tunmbuh positif, nengingat nmasih
ti nggi nya per m nt aan t er hadap sarana
konmuni kasi yang tersedia saat ini, terutam
di wilayah provinsi Sul awesi Bar at.

Meni ngkat nya aktivitas per ekonom an
daerah diperkirakan juga akan nendorong
peni ngkat an ki nerja sektor Keuangan, Sewa dan
Jasa Per usahaan pada triwilan depan.
Pr oyeksi akan terjadi nya pel onggar an
i kuiditas perekononi an diperkirakan akan

mendorong kinerja penyaluran kredit yang pada
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akhi rnya akan nmeningkatkan pendapatan bunga
dari perbankan daerah

Sektor Pertanian pada triwlan depan
di perki rakan masi h akan tunbuh secara positif
nmeski dengan besaran yang relatif terbatas.
Terj adi nya bencana alam banjir bandang pada
beberapa kabupaten di provi nsi Sul awesi
Sel atan telah berdanpak terhadap kinerja di
sektor ini pada triwlan depan nengingat

pet ani di per ki rakan akan menahan unt uk
senentara hasil panen raya yang |alu untuk
mencukupi  kebut uhannya. Penmerintah daerah
j uga tel ah menber i kan si nyal unt uk

meni ngkat kan upaya penulihan daer ah-daerah
yang terkena bencana serta nenberi kan bantuan
finansi al yang sangat di perl ukan ol eh
masyar akat setenpat. Senentara itu, khusus
untuk  subsekt or Pet er nakan, masi h  bel um
tuntasnya kegi atan | okalisasi terhadap wabah
flu burung (avian influenza) nmasih akan
nmenpengar uhi  perm ntaan nasyarakat terhadap
konodi t as unggas, sehingga diperkirakan akan
menpengar uhi ki nerja sektor ini pada triwilan
yang akan dat ang.

Kinerja sektor Industri Pengol ahan pada
peri ode nendatang diperkirakan rmasih akan
mengal am peni ngkatan neski dengan besaran
yang relatif terbatas. Msih tingginya harga
m nyak bum di pasar an i nt er nasi onal
menungki nkan  terjadinya penyesuaian harga
jual eceran BBM untuk keperluan industri.
Apabila hal i ni terj adi pada triwulan
mendat ang, maka hal tersebut diperkirakan

akan menekan pertunbuhan di sektor i ndustri,
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khususnya i ndustri keci | . Sel ain itu,
datangnya awal nusim kemarau di perkirakan
akan berdanpak terhadap persediaan air di
beberapa pusat penbangki listrik sehingga
kebi j akan penadaman listrik secara bergiliran
sangat nungkin akan terjadi kenbali. Hal ini
di per ki rakan akan mengganggu aktivitas usaha
dan kegiatan produksi di sektor industri
pengol ahan.

Pada triwul an depan, kinerja sektor
Pert anbangan  di per ki rakan akan meni ngkat
seiring dengan perm ntaan terhadap produk
t anbang, khususnya ni kel serta kegiatan
ekspor mnyak bum dari kilang mnyak Pare-
Pare, di Provinsi Sulsel vyang diperkirakan
akan nengal am peningkatan dari sisi volune
pr oduksi

Sel anj utnya, untuk nengukur ekspekt asi
masyar akat nmengenai per kembangan ekonom
dalam periode 6 s.d. 12 bulan yang akan
dat ang, KBI Makassar j uga nmel akukan
pengunpul an data secara priner, dengan
mel akukan survei terhadap sejum ah konsunen

(di sebut Survei Konsunen) di Kota Makassar

BANK INDONESIA MAKASSAR A



170

Bab 4 - Prospek Ekonomi

Grafik 4.1 Indeks Hasil Survei Konsumen di Makassar
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Sumber: Survei Konsumen oleh KBl Makassar, 2006 (diolah)

Dar i hasi

di ni | ai

survei t er sebut, dapat

bahwa  nmasyar akat lebih optims
terhadap per kembangan perekononi an ke depan’.
Kondi si i ni terli hat dari meni ngkat nya
seluruh indeks yang digunakan sebagai al at
ukur . | ndeks Keyaki nan Konsunen (1 KK)
111,42 (optims: >

100) pada akhir triwulan lalu nmenjadi 113,25

tercatat neningkat dar

pada peri ode | aporan.

Selain itu, Indeks Ekspektasi Konsunen

(1 EK) juga menunj ukkan peni ngkatan, yaitu dari

121,83 (optims: > 100) pada akhir triwilan

lalu nenjadi 122, 00 (optims: > 100) pada
peri ode | apor an. Sel anj ut nya, tingkat
opti m sne konsunen t er hadap kondi si
per ekonom an dan keuangan saat ini

di bandi ngkan dengan kondisi 6-12 bul an yang

' Sikap optimis ditunjukkan oleh indeks yang sama dengan atau lebih besar dari
angka 100, dan sebaliknya.
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l al u, yang diindi kasi kan ol eh | ndeks Kondi si
Ekonom Saat I ni (I KE) j uga nmencat at
peni ngkatan, yaitu dari sebelumya sebesar
101.00 (optims) nenjadi 104,50 pada periode
| apor an.

4.2. Inflasi

Pada triwul an ketiga tahun 2006, inflasi
di per ki rakan nmasi h akan neni ngkat dengan | aju
yang senmakin neningkat. Laju inflasi tahunan
di per ki rakan akan berki sar pada angka 17,50 -
19,00% pada triwlan yang akan datang.
Beber apa f akt or yang ber pot ensi unt uk
menberi kan tekanan terhadap harga dal am
jangka pendek antara |ain adal ah peningkatan
per nmi nt aan agr egat sebagai aki bat dari
di mul ai nya periode I|iburan sekolah dan awal
tahun ajaran baru pada triwilan depan.
Disanmping itu rencana penberian gaji ke-13
bagi PNS akan neni ngkatkan daya Dbel
nmasyar akat yang pada akhirnya berdanpak
t er hadap pertunbuhan perm ntaan agregat.

Senentara itu, meni ngkat nya kegi at an
bel anj a penerintah, termasuk di dalamya biaya
dal am rangka upaya penrulihan daerah terkena
bencana, diperkirakan juga akan nmenberikan
tekanan terhadap harga barang dan jasa pada
triwiul an depan. Masih terkait dengan danpak
bencana al am banjir bandang yang terjadi pada
triwulan I alu, neningkatnya waktu dan biaya
di stri busi barang yang di sebabkan ol eh
| ambannya perbai kan terhadap beberapa ruas
jalan penghubung antar daerah yang rusak,

di perkirakan akan nenberi sunbangan yang
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cukup signifikan terhadap kenai kan harga
barang secara unum pada triwlan depan.
Sel anjutnya, nulai masuknya nusim kemarau
di perki rakan akan nengganggu ketersediaan air
untuk  sektor pertanian dan ketersedi aan
tenaga listrik bagi kegiatan usaha di daerah.

Dari sisi eksternal, meningkatnya harga
m nyak di pasaran internasional diperkirakan
juga akan nenberi kan tekanan terhadap harga
khususnya bagi pr oduk- pr oduk i ndustri
pengol ahan. Namun dem ki an, relatif stabil nya
nilai tukar mata uang donestik diperkirakan
tekanan harga tersebut tidak akan nenjadi
terlalu signifikan.

Senentara itu, beberapa faktor vyang
di perki rakan akan nmenberi andil dal am nenekan
laju inflasi triwlan depan diantaranya
adal ah kecenderungan nenguatnya nilai tukar
rupi ah sehingga berdanpak positif terhadap
menur unnya pengel uaran inpor untuk pengadaan
bahan baku dan bahan setengah jadi serta
menurunnya  ekspekt asi masyar akat t er hadap
i nfl asi kedepan sehubungan dengan adanya
si nyal emen  penurunan suku bunga noneter
selama laju inflasi kedepan dapat terus
terkendal i
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Sel anjutnya, hasil Survei Konsunmen di

Makassar nengi ndi kasi kan bahwa | aju kenai kan
harga jual dalam 6-12 bulan ke depan akan
meni ngkat . Hal i ni tercermn dari angka
i ndeks perubahan harga unum yang tercatat
menurun dari 61,00 pada triwul an |alu nenjadi
53,00 pada triwil an | aporan.
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